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2.   Identifikasi konflik yang terjadi
Setelah merumuskan pertanyaan-pertanyaan pada peristiwa pertama dan

kedua tersebut, selanjutnya susunlah naskah dramanya!
Ingat, dalam membuat naskah drama tersebut, kalian harus memenuhi

persyaratan, di antaranya, adanya nama-nama pelaku; latar/setting; urutan dialog
dengan nama-nama pemain; pencantuman tanda baca , . ? pada tempatnya;
keterangan dalam kurung sebagai catatan lakon; penggunaan bahasa yang jelas;
menampilkan pokok-pokok cerita secara tegas, tidak berlebih-lebihan; mengakhiri
cerita dengan kalimat padat.

Rangkuman

1. Pidato merupakan uraian lisan yang disampaikan di depan banyak orang. Manfaat
mendengarkan pidato, di antaranya dengan mendengarkan pidato, pendengar akan
mendapat kekayaan batin; isi pidato bisa menyadarkan dan membangkitkan minat
pendengar; pendengar merasa terhibur dengan mendengarkan pidato. Supaya
mampu menangkap, memahami, dan menyimpulkan pesan sebuah pidato, ada
baiknya kamu mempertimbangkan  konsentrasi, pemahaman materi, mendengarkan
pidato secara kritis, membuat catatan waktu mendengarkan pidato.

2. Dalam berpidato, hal-hal yang perlu dilakukan adalah persiapan materi/bahan:
kuasai materi yang akan disampaikan dengan sebaik-baiknya sehingga pada saat
berpidato bisa lancar dan fasih; penyajian pidato: berikan kesan yang
menyenangkan pada pendengar dengan penampilan yang wajar, sikap yang
menyenangkan, sapaan ramah, dan kalimat pembuka pidato yang dapat
membangkitkan minat pendengar, berdirilah dengan sikap yang mantap dan
pandangan terarah ke para pendengar; cara melayani dan menanggapi pertanyaan:
layanilah setiap pertanyaan baik siswa maupun guru dengan baik, sopan, dan
objektif.

3. Kata ulang adalah bentuk kata yang terjadi karena proses perulangan. Kata ulang
dibedakan menjadi empat, yaitu kata ulang murni, kata ulang berimbuhan, kata
ulang variasi, kata ulang suku depan. Adapun arti perulangan, yaitu: menyatakan
banyak, menyatakan menyerupai/seperti, menyatakan berulang-ulang, menyatakan
saling, menyatakan agak, menyatakan sangat, menyatakan himpunan, menyatakan
meskipun.
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A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Sebagai generasi muda, marilah kita mulai menata diri. Sebagai pelajar,
kita harus memiliki program mengenai target dan tujuan hidup ini. Ada
baiknya kita membuat jadwal terstruktur untuk mengisi waktu dengan berbagai
kegiatan. Adapun target utama pelajar adalah belajar dengan tekun dan
disiplin, baik di sekolah maupun proses belajar di masyarakat.

Ide pokok pidato tersebut adalah ....
a. generasi muda harus mulai menata diri
b. pelajar mesti memiliki target maupun tujuan hidup
c. pelajar seharusnya menyusun jadwal terstruktur
d. siswa harus disiplin dan tekun

  2. Dalam ajaran agama, kita disarankan untuk berdisiplin dengan waktu.
Apabila kita menghargai waktu sebaik-baiknya, kita termasuk golongan or-
ang yang beruntung. Namun, apabila kita menyia-nyiakan nikmat waktu, maka
kita termasuk kelompok orang yang merugi.

Pertanyaan yang sesuai dengan isi paragraf tersebut adalah ....
a. Dalam ajaran agama, kita disarankan untuk apa?
b. Bagaimana kita seseorang untuk menghargai waktu?
c. Siapa saja golongan orang yang beruntung?
d. Apa persamaan dari kata nikmat waktu?

4. Angkatan Balai Pustaka merupakan penamaan angkatan karena karya-karya
mereka dimuat dan diterbitkan oleh Balai Pustaka. Ciri pembeda antara novel
angkatan 1920-1930 dan novel masa kini bisa dibedakan melalui: tema yang
diangkat, tokoh-tokoh yang dikisahkan, konflik yang terjadi, setting/latar yang
ditampilkan, pilihan kata, dan gaya bahasa.

5. Drama dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin (makna).
Dasar lakon drama ialah konflik manusia dan di sebuah naskah drama tersimpan
nilai-nilai moral yang ingin disampaikan. Dalam menulis naskah drama, kamu
harus cermat dalam menangkap imajinasi, emosi yang nyata dan masuk akal,
mampu memanfaatkan setting dalam cerpen, serta lihai mengembangkan konflik
secara bertahap serta usaha menyelesaikan konflik.

Uji Kompetensi
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  3. Apabila kita menghargai waktu sebaik-baiknya, kita termasuk golongan orang yang
beruntung.
Sebaik-baiknya merupakan kata ulang ....
a. murni
b. berimbuhan
c. variasi
d. suku depan

  4. Namun, apabila kita menyia-nyiakan nikmat waktu, maka kita termasuk kelompok
orang yang merugi
Kata dasar menyia-nyiakan adalah ....
a. nyia-nyia
b. sia-sia
c. menyia-nyia
d. sia-siakan

  5. Di sekolah, kita harus menghargai waktu dengan disiplin masuk dan
belajar sebaik-baiknya. Ada baiknya kita aktif di berbagai kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sebagai bekal hidup dan untuk
memperkaya pengalaman. Melalui kegiatan kepramukaan, diri kita terbentuk
sifat tegas, disiplin dan memiliki sikap mandiri dan bersahaja. Melalui kegiatan
palang merah, kita memiliki visi kemanusiaan, membantu sesama, dan peduli
atas orang lain. Dengan ekstrakurikuler olahraga, kita senantiasa memiliki
tubuh yang kuat dan sehat. Dengan fisik yang bugar, otomatis kita mudah
menerima pelajaran dan memiliki pikiran positif. Hal yang diinginkan, siapa
tahu ada di antara kita yang memiliki prestasi olahraga.

  5. Kira-kira yang menyampaikan naskah pidato tersebut yaitu ....
a. kepala sekolah
b. pembina OSIS
c. ketua OSIS
d. ketua kelas

  6. Pidato tersebut disampaikan dalam acara ....
a. perpisahan kelas IX
b. peringatan hari besar nasional
c. penyambutan siswa baru
d. perayaan HUT sekolah
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  7. Hal yang tidak dibicarakan dalam paragraf pidato tersebut ialah ....
a. bidang kepramukaan
b. kegiatan palang merah
c. ekstrakurikuler olahraga
d. kegiatan pasukan pengibar bendera

  8. Dia lari sekencang-kencangnya untuk menghindari kejaran binatang buas.
Arti perulangan sekencang-kencangnya adalah….
a. menyatakan banyak
b. menyatakan berulang-ulang
c. menyatakan saling
d. menyatakan sangat

  9. “Ya, tetapi aku lebih suka naik bendi daripada berjalan kaki, pulang ke
rumah, sebab aku amat lelah rasanya dan hari amat panas. Lihatlah mukamu,
telah merah sebagai jambu air, kena panas matahari!” jawab anak laki-laki
itu, seakan-akan merenggut, tetapi diikutinya juga temannya yang perempuan
tadi.

Setting cuplikan tersebut adalah….
a. pagi
b. siang
c. sore
d. malam

10. Pemburu : Tidak ada rusa seperti itu.
Anak : Ada, Ayah. Malah mereka mengatakan, setelah ruas jantan itu

tertangkap, empat ekor rusa betina beserta anak-anaknya
mengiringi rusa jantan itu.

Pemburu : Itu cerita bohong.
Anak : Kata mereka, kalau Ayah mengatakan cerita ini bohong, ayahlah

yang bohong.
Pemburu : (bersungut dan menyadari bahwa bualannya memakan dirinya

sendiri).
Watak pemburu pada penggalan drama tersebut adalah….
a. pembual
b. peragu
c. galak
d. ramah
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Manfaat apa saja yang kamu peroleh dari membaca pidato?
  2. Jelaskan kiat-kiat seseorang agar sukses dalam berpidato!
  3. Kembangkan kata-kata berikut menjadi kalimat sempurna dan tentukan arti

perulangannya!
a. barang-barang
b. kuda-kudaan
c. sayur-mayur
d. sesaji

  4. Jelaskan ciri-ciri karya sastra Angkatan Balai Pustaka dari sisi tema yang disajikan,
setting tempat maupun suasana yang terjadi, bahasa yang digunakan!

  5. Dalam menyusun naskah drama, syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi?
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Latihan 6.4

1. Carilah kata yang mengandung imbuhan dalam artikel tersebut!
2. Carilah kata yang mengandung imbuhan per-, ke-, ber-, se-, me-, di-, -kan, -an,

kemudian kembangkan dalam sebuah kalimat!

D Menulis Teks Pidato

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat menulis teks pidato dengan baik dan
tepat.

Pada Pelajaran 5 kamu telah berlatih menganalisis pidato dan menyampaikan pidato.
Pada pertemuan ini kamu ditantang untuk menyusun teks pidato. Naskah pidato yang pernah
kita dengarkan bisa kamu jadikan acuan. Secara umum, kerangka teks pidato dapat dijabarkan
sebagai berikut.

1. Salam pembuka
Salam pembuka bertujuan untuk menjalin komunikasi awal dengan pendengar. Salam

yang umum disampaikan, misalnya, assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
selamat siang, selamat pagi, salam sejahtera. Pilihan salam tentu saja dengan memerha-
tikan sifat pertemuan dan latar belakang sosial dan keyakinan para pendengar

2. Sapaan
Sapaan merupakan penyebutan kepada semua orang yang hadir dalam sebuah acara.

Lazimnya, penyebutan awal ditujukan kepada orang yang memiliki jabatan atau status
sosial yang tertinggi, dilanjutkan pihak-pihak di bawahnya, hingga seluruh pendengar
disebutkan.

Contoh kalimat:
Bapak Kepala Desa Karangbara yang saya hormati, Bapak-bapak Kepala Dusun yang
saya hormati, Para Ketua RT yang saya hormati, serta segenap warga RT I sampai V
yang saya hormati pula.

3. Introduksi
Introduksi atau pendahuluan pidato bisa berisi latar belakang acara, permasalahan

yang akan disampaikan, tujuan yang ingin dicapai.
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Tugas 6.1

Contoh kalimat:
Kita berkumpul di sini sebagai bentuk reaksi dan keprihatinan atas ulah para pemuda di
wilayah kita yang semakin jauh dari harapan orang-orang tua. Kita pasti sepakat, melalui
rembuk ini, mudah-mudahan dicapai sebuah solusi untuk membendung perilaku para
pemuda di daerah kita ini.

4. Isi pidato
Isi pidato merupakan uraian lebih lanjut atas permasalahan atau gagasan yang

disampaikan di bagian introduksi.

Contoh kalimat:
Pada pertemuan tingkat RT, dari tiap-tiap RT telah menyusun daftar persoalan yang
kira-kira menjadi penyebab para remaja dan pemuda tidak lagi memiliki semangat untuk
membangun daerahnya. Dalam pertemuan ini juga kita telah mempunyai kiat-kiat yang
bisa kita terapkan….

5. Penutup
Alinea penutup merupakan kesimpulan dan harapan-harapan yang diinginkan dari

masalah/gagasan yang diutarakan.

Contoh kalimat:
Demikian masalah yang saya uraikan dan gagasan yang telah kita sepakati bersama.
Semoga ide-ide dan pertemuan ini merupakan awal bersatu dan bersemangatnya kawula
muda di wilayah kita tercinta ini.

7. Salam penutup
Sebagaimana di awal pidato, sebagai ucapan terima kasih dan penghormatan kepada

para pendengar.

Contoh kalimat:
Terima kasih atas perhatian hadirin dan mohon maaf atas kesalahan yang saya sengaja
maupun tidak saya sengaja
wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
selamat siang, selamat pagi, salam sejahtera

1. Buatlah sebuah naskah pidato!
2. Tema pidato silakan kamu tentukan sendiri!
3. Susunlah naskah pidatomu semenarik mungkin dengan tetap menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar!
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Rangkuman

1. Penokohan dalam sebuah novel erat hubungannya dengan perwatakan. Tokoh
dalam sebuah novel bisa dibedakan menjadi tiga, yakni tokoh protagonis, antagonis,
dan tritagonis. Ketiga tokoh ini harus memiliki watak. Watak-watak itu harus
konsisten dari awal hingga akhir cerita. Watak para tokoh digambarkan dalam
tiga dimensi, yaitu keadaan fisik, keadaan psikis, keadaan sosiologis.

2. Dalam sebuah diskusi, baik peserta maupun penyelenggara mesti mampu
menempatkan diri dengan baik. Sebagai peserta diskusi, kamu harus
mempersiapkan diri sebelum diskusi berlangsung; ikut berperan secara aktif dalam
diskusi; peduli atas suasana diskusi agar berjalan lancar dan dinamis; menyampaikan
pertanyaan, saran, atau kritik dengan sopan disertai argumentasi yang logis. Sebagai
penyaji, kamu idealnya menyampaikan masalah dan ide penyelesaian dengan baik
dan runtut disertai argumentasi; menaati aturan waktu yang telah ditentukan;
mengusahakan agar suasana diskusi cair dan menyajikan diskusi secara menarik.
Sebagai moderator, kamu mesti memiliki kemampuan menciptakan suasana yang
kondusif dan komunikatif serta mampu mengawal perjalanan diskusi dari awal
sampai akhir.

3. Artikel adalah karya tulis yang terpublikasi di media cetak. Di dalam artikel terdapat
pernyataan yang menjadi inti pembahasan. Inti pembahasan tersebut merupakan
gagasan utama yang dirumuskan oleh penulis artikel. Penulis mengetengahkan
sebuah masalah dan menawarkan gagasan, ide, pemikiran pemecahan masalah.
Bagi pembaca, gagasan penting tersebut bermanfaat menambah pengetahuan
dan wawasan yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Imbuhan merupakan bentuk morfem terikat yang bermakna setelah bergabung
dengan kata dasar. Imbuhan asli Indonesia di antaranya: per-, ke-, ter-, ber-, se,
me-, di-, -kan, -an, -i. Imbuhan asing antara lain: -wan, -is, pra-, -isme.

5. Secara umum, kerangka teks pidato dapat dijabarkan sebagai berikut: salam
pembuka, sapaan, introduksi, isi pidato, penutup, dan salam penutup.



116 Terampil Berbahasa Indonesia Kelas IX SMP/MTs

A Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Pada suatu senja hari yang baru diceritakan, kelihatan bendi Sutan
Mahmud masuk ke dalam pekarangan sebuah rumah gedung di Kampung
Alang Lawas. Di dalam bendi ini duduk Sutan Mahmud. Memang gagah
rupanya Penghulu ini duduk di atas bendinya, bertopangkan tongkat ruyung
dengan kedua belah tangannya. Desarnya yang berbentuk “ciling menurun”
itu adalah sebagai suatu mahkota di atas kepalanya. Bajunya jas putih,
berkancingkan “letter W”, dan ujung lengan bajunya itu berpetam sebagai
baju opsir. Celananya celana panjang putih, sedang di antara baju dan celana
kelihatan sarungnya, kain sutra Bugis hitam yang terjuntai hampir sampai ke
lututnya. Sepatunya sepatu kasut, yang diperbuat dari kulit perlak hitam.
Perwatakan tokoh Sutan Mahmud bisa diketahui dari keadaan ....
a. fisik
b. psikis
c. sosiologis
d. empiris

  2. Persamaan bendi adalah ....
a. delman
b. pedati
c. becak
d. helicak

  3. Latar waktu kutipan novel tersebut adalah ....
a. pagi
b. siang
c. sore
d. malam

  4. Sutan Mahmud adalah Penghulu. Arti kata penghulu adalah ....
a. penjaga hulu
b. pimpinan perang
c. kepala adat
d. tokoh masyarakat

  5. Orang yang mengatur jalannya diskusi adalah ....
a. penyaji makalah
b. moderator
c. pembawa acara
d. peserta

Uji Kompetensi
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  6. Kalimat yang tepat dalam menyampaikan pertanyaan dalam sebuah diskusi
adalah ....
a. Tolong beri kami kesempatan bertanya, jangan mendominasi pembicaraan.
b. Maaf, apakah mungkin kita melakukan usaha pertama mengingat waktu kita

terbatas.
c. Anda terlalu teoretis sehingga kami tidak bisa menangkap inti pembicaraan.
d. Saudara moderator mohon segera menyingkat waktu pembicara karena

waktunya lama.

  7. Pemkab Grobogan segera menyusun tim operasi pupuk dan obat-obatan
pertanian. Tim dibentuk menyusul ditemukannya pupuk yang dijual di luar
pengecer serta adanya obat-obatan pertanian palsu yang beredar di
kabupaten setempat.

Gagasan inti paragraf tersebut adalah ....
a. Pemkab Grobogan segera menyusun tim operasi pupuk dan obat-obatan

pertanian
b. ditemukannya pupuk yang dijual di luar pengecer
c. obat-obatan pertanian palsu yang beredar di kabupaten setempat
d. Pemkab Grobogan operasi pupuk dan obat-obatan

  8. Pertanyaan yang sesuai dengan isi kutipan artikel tersebut adalah ....
a. mengapa tim operasi pupuk dan obat-obatan dibentuk?
b. Apakah yang dilakukan Pemkab?
c. Siapa yang menjual obat-obatan pertanian palsu?
d. di mana ditemukan pupuk serta obat-obatan pertanian palsu?

9. Imbuhan per-an yang bermakna menyatakan tempat terdapat pada kalimat ....
a. Bapak Joni merupakan perwakilan dari unsur tokoh masyarakat.
b. Tono menekuni bidang pertanian.
c. Perbuatan itu dia lakukan secara tidak sengaja.
d. Para penegak hukum menyisiri tempat persembunyian para perampok.

10. (1) Selagi masih muda, jangan suka berandai-andai.
(2) Setelah lulus sekolah, Tono lebih memilih bersawah.
(3) Bertaubat sebaiknya tidak menunggu saat hari tua.
(4) Ia berdagang sejak berusia belasan tahun.
Imbuhan yang sama maknanya terdapat pada kalimat ....
a. (1) dan (3)
b. (2) dan (4)
c. (1) dan (2)
d. (3) dan (4)
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Di antara Penghulu-penghulu yang delapan di kota Padang waktu itu,
Sutan Mahmud inilah yang terlebih dipandang orang, karena bangsanya
tinggi, rupanya elok, tingkah lakunya pun baik; pengasih penyayang kepada
anak buahnya, serta adil dan lurus dalam pekerjaannya.
Penjabaran tersebut termasuk watak berdasarkan keadaan apa? Tunjukkan sifat-
sifat apa saja yang dimiliki tokoh tersebut!

  2. Siapa sajakah pihak yang terlibat dalam diskusi? Jelaskan fungsi pihak-pihak tersebut!
  3. Carilah dua kata kata berimbuhan per-, ke-, ter-, ber-, kemudian kembangkan

dalam sebuah kalimat!
  4. Carilah dua kata yang mengandung imbuhan -wan, -is, pra-, -isme, kemudian

kembangkan dalam sebuah kalimat!
  5. Komponen apa saja yang mesti ada naskah pidato. Jabarkan dengan kalimatmu

sendiri!
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Pelajaran

Teknologi
7

Penguasaan terhadap teknologi mutlak diperlukan dalam era globalisasi ini.
Perbanyaklah mengikuti perkembangan teknologi agar kamu tidak ketinggalan. Pada
Pelajaran 7 ini, kamu akan berlatih mengomentari pidato/ceramah/khotbah; membahas
pementasan drama; menulis karya ilmiah; dan menguraikan isi grafik, tabel atau bagan.
Agar kamu dapat memahami tiap kompetensi tersebut, ada beberapa tahap yang perlu
dilakukan. Pertama, memahami materi, mengerjakan latihan dan tugas. Setelah itu
mengerjakan uji kompetensi.

A Mengomentari Pidato/Ceramah/Khotbah

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharapkan dapat mengomentari pidato/ceramah/
khotbah dengan baik dan tepat.

Pada Pelajaran 5 dan 6 kamu telah mempelajari materi pidato dan cara menulis teks
pidato. Nah, pertemuan ini kita kembali meningkatkan keterampilan berbicara melalui kegiatan
mengomentari pidato.

Kamu diberi kesempatan untuk menilai, mengkritik, dan memberi masukan penampilan
temanmu dalam menyampaikan pidato. Meskipun diberi keleluasaan untuk mengomentari
pidato, kamu harus mempunyai alasan dengan penilaianmu tersebut.
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Pengayaan

Latihan 7.1

Pada Pelajaran 6 kamu telah menulis teks pidato. Pada pelajaran ini kamu akan
menyampaikan naskah pidato itu di depan kelas agar dikomentari oleh temanmu.
Teknik pembelajaran berikut bisa kalian jadikan acuan.
1. Bagilah kelas menjadi dua kelompok besar.
2. Setiap anggota kelompok pertama bertugas membawakan pidato.
3. Setiap anggota kelompok kedua sebagai pihak yang mengomentari pidato tersebut.
4. Sebagai orang yang berpidato, tampilkan diri kalian semaksimal mungkin karena

akan dinilai oleh teman-temanmu.
5. Sebagai pihak yang memberi komentar, cermatilah penampilan temanmu dan berilah

penilaian dengan argumentasi yang jelas.
6. Untuk bekal dalam memberi komentar, pelajarilah paparan berikut!

Hal-hal yang perlu kamu perhatikan saat mengamati orang yang sedang berpidato,
sebagai berikut.

1. Penampilan fisik
a. Amatilah sikap orang yang berpidato. Cermati cara berdirinya, gerakan kepala

maupun mata apakah sudah mencerminkan sikap yang baik, komunikatif,
dan interaktif.

b. Ekspresi pembicara apakah senada dengan tema dan suasana pidato. Pidato
pada saat peringatan hari besar, pesta ulang tahun, atau  kematian tentu
dilakukan dengan ekspresi yang berbeda-beda.

c. Intonasi. Pidato disampaikan secara lisan. Oleh karenanya, intonasi memegang
peranan penting. Amatilah bagaimana irama dan jeda pembicara dalam
berbicara.

2. Penampilan materi
a. Perhatikan bahasa yang disampaikan pembicara apakah baik, yaitu selalu

menyesuaikan dengan sasaran.
b. Perhatikan bahasa yang disampaikan pembicara apakah benar, yaitu selalu

memerhatikan kaidah yang berlaku.
c. Perhatikan apakah pembicara menggunakan kalimat yang efektif atau

berpanjang-panjang.
d. Perhatikan materi yang disampaikan apakah menarik atau tidak; dan apakah

materi disampaikan dengan menyenangkan atau tidak.
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7. Bagi komentator, kalian bisa menuliskan laporan dalam bentuk kolom berikut.

8. Agar keterampilan kalian merata, bertukar peranlah. Kelompok yang sebelumnya
menjadi pembicara didaulat menjadi komentator. Begitu pula sebaliknya.

No.

1.
2.
3.
4.
5.
dst

Nama
Pembicara

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

Sikap Ekspresi intonasi
Penampilan Fisik

Bahasa Materi
Penampilan Materi Kesim-

pulan

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

. . . .

B Membahas Pementasan Drama

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat:
1. membahas pementasan drama dengan baik,
2. membedakan kata baku dan tidak baku dengan baik dan menggunakan dalam kalimat dengan baik dan

tepat.

Dalam pertemuan sebelumnya, kalian sudah belajar menulis naskah drama. Pada
pembahasan ini kita akan mengapresiasi sebuah pementasan drama. Simaklah pementasan
drama berikut!

Ruang Depan Rumah Keluarga Ciok, di Serang Pagi
(Engtay sudah berpakaian lelaki berjenggot, mengetuk pintu)

Jinsim : (Ragu-ragu) "Ya, ada perlu apa?"
Engtay : "Kamu siapa?"
Jinsim : "Saya pembantu kepala keluarga Ciok. Tuan siapa, dari mana?"
Engtay : "Kamu, jangan banyak bicara. Lekas panggil majikanmu keluar. Aku datang

untuk suatu keperluan yang mendesak."
Jinsim : (Ragu-ragu) "Tapi…"
Engtay : "Satu patah kata lagi, kamu akan saya seret ke penjara."
Jinsim : (Takut) "Baik, Tuan, baik. Silakan tunggu dulu barang sebentar. Permisi

dulu." (bergegas keluar)
Engtay : (Ketawa tertahan). "Bahkan Jinsim, pengasuhku sejak bayi, tidak mengenaliku.

Oh, aku tidak tahu bagaimana nanti kalau berhadapan dengan ayah."
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Ciok : (Bergegas menyambut diiringi nyonya Ciok, Suhiang, dan Jinsim).
"Silakan duduk, Tuan, ada perlu apakah? Kata pembantuku tadi, Tuan
menyebut-nyebut penjara. Siapa tuan, dari mana?"

Engtay : "Dengar saja baik-baik, tidak usah memotong pembicaraan. Waktuku tidak
banyak. Aku buru-buru. Kamu, betul bernama Ciok?"

Ciok : "Benar, Tuan."
Engtay : "Di dalam catatanku, kamu asal Banten. Pindah ke Serang delapan belas

tahun yang lalu. Istrimu satu, anakmu satu, perempuan bernama Engtay.
Betul?"

Ciok : (Ketakutan) "Benar, Tuan. Tapi ada apa ini sebetulnya?"
Engtay : "Kubilang, tidak perlu memotong pembicaraan. Dengar saja dan baru boleh

menjawab hanya kalau ditanya. Paham?"
Ciok : "Baik. Paham."
Engtay : "Kamu berdagang emas, punya tiga toko. Usahamu maju. Betul?"
Ciok : "Betul."
Engtay : "Coba ingat-ingat! Dari mana kamu memperoleh modal untuk usaha

dagangmu?"
Ciok :  (Saling pandang dengan istrinya. Ragu-ragu) "Dari, dari… Apa harus

saya jawab?"
Engtay : "Jawab! Tapi tidak perlu, karena sudah terlambat."
Ciok : (Ketakutan) "Memang saya pernah berhutang pada Kapten Liong

Rangkasbitung. Tapi lima tahun lalu, Kapten Liong yang baik hati itu sudah
membebaskan hutang saya. Kalau perlu saya akan perlihatkan aktenya. Bu,
ambil surat-surat bebas hutang itu…"

Engtay : "Tidak perlu. Kalian boleh tahu, surat-surat itu ternyata palsu dan tidak sah.
Hutang sudah jatuh tempo, tiga bulan lalu. Kapten Liong meminta bantuan
saya untuk membereskan perkara ini."

Ciok : "Bagaimana bisa begitu?"
Engtay : "Mungkin sudah jadi begitu. Saya tidak pernah mau kompromi, tidak pandang

bulu, dan tidak sudi disogok. Hutang harus dibayar dan janji yang tidak ditepati
sama dengan kejahatan."

Ciok : "Tunggu dulu, Tuan. Kalau memang begitu, saya sanggup membayar hutang-
hutang saya. Kalau perlu, besok akan saya lunasi semuanya. Jangan sebut
saya penjahat. Saya bukan orang macam begitu."

Engtay : "Sudah terlambat. Ini surat perintah dari Landraad. Di pengadilan nanti kamu
boleh bicara. Untuk sementara, rumah ini beserta seluruh isinya disita."

Ciok : (Kaget) "Ya, Tuhanku. Ini apa? Disita? Aduh." (pingsan)
Nyonya Ciok : "Pak… Antong…Jinsim….Tolong ini, majikan pingsan."
Engtay : (Tidak tahan) "Ayah…"
Nyonya Ciok : "Ayah?"
Engtay : (Mencopot menyamarannya) "Saya Engtay, ibu."
Nyonya Ciok : "Astaganaganaga.. ya ampun, Engtay? Tega betul kamu berbuat begini?"
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Latihan 7.2

Engtay : "Maafkan anakmu yang durhaka ibu Ayah yang mendorongku berbuat seperti
ini. Ayah pernah bilang akan mengizinkan aku sekolah ke Betawi kalau aku
berhasil menipunya…."

Nyonya Ciok : "Ya, tapi kenapa harus dengan cara begini…pak…pak."
Ciok : (Siuman) "Bu, rumah kita sudah disita?"
Engtay : "Ayah, maafkan Engtay."
Ciok : "Maaf? Kenapa?"
Nyonya Ciok : "Dia yang menyamar jadi penagih hutang itu tadi. Anakmu!"
Ciok : "Kamu? Kamu? Ooo, anak kurang ajar." (berniat memukul Engtay)
Nyonya Ciok : "Pak, jangan…."
Suhiang : "Juragan besar, jangan. Ingat dong, juragan besar ‘kan pernah janji sedia

mengizinkan Nona Engtay pergi sekolah ke Betawi kalau Nona Engtay
berhasil menipu juragan besar."

Ciok : "Masa? Aku pernah bilang begitu?"
Suhiang : "Ya."
Ciok : "Kapan?"
Suhiang : "Pokoknya pernah, saya masih ingat."
Ciok : "Macam-macam. Bikin orang tua jadi jantungan. (berdiri dibantu Antong)

Senang ya, kalau aku langsung mati?"
Engtay : (Menggeleng) "Tapi Ayah sudah tertipu ‘kan?"
Ciok : "Macam-macam. Anak kurang ajar. Bawa aku ke dalam Antong." (masuk

ke daam rumah dipapah Antong).
Nyonya Ciok : "Lekas kejar ayahmu. Berlututlah di hadapannya, minta maaf. Kalau tidak,

jangan  harap kamu diizinkan pergi. Lekas!"
Engtay : "Ayah…" (mengejar Ciok ke dalam rumah)
Suhiang : "Mudah-mudahan majikan besar mengizinkan."
Nyonya Ciok : "Dari mana datangnya akal si Engtay itu tadi? Gila juga dia."
Jinsim : "Saya sampai gemeteran. Dia sebut-sebut penjara. Siapa tidak takut?"
Nyonya Ciok : "Anak itu keras hatinya dan tidak mudah menyerah."
Antong : (Muncul) "Nya Besar dipanggil majikan besar."
Nyonya Ciok : "Kalian tutup mulut semua. Jangan sampai lakon tadi bocor. Pintar sekali

Engtay menyamar. Engtay, Engtay bener-bener gila bener dia. Hebat juga."
(Masuk ke dalam rumah sambil tertawa).

(Jinsim dan Suhiang menyusul).
Sumber: Sampek & Engtay karya N Riantiarno

Kerjakan pelatihan berikut dengan baik!

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas lima orang.
2. Setelah kelompok terbentuk, bagilah kelompok ke dalam kubu A dan kubu B.
3. Kubu A bertugas mementaskan drama tersebut di depan kelas.



124 Terampil Berbahasa Indonesia Kelas IX SMP/MTs

Latihan 7.3

4. Kubu B mendengarkan dengan saksama dan mendikusikan hal-hal berikut.
a. Pengucapan dialog-dialog (percakapan) setiap pemeran, misalnya ekspresi

ketika marah diikuti dengan intonasi yang keras, ekspresi menasihati diikuti
dengan intonasi yang lembut dan berwibawa.

b. Penjiwaan para pemeran terhadap tokoh yang dibawakan.
c. Akting tiap-tiap tokoh.
d. Menilai pementasan drama dengan menggunakan format berikut.

Nama NamaNo. Intonasi Ekspresi Volume Akting Komentar
Kelompok Pemeran

Kata Baku
Cermati kalimat naskah drama yang telah ada. Dari kalimat itu, kalian tentu menemukan

beberapa kata tidak resmi, atau istilahnya bahasa percakapan. Nah, dalam pertemuan ini kita
akan menemukan kata tidak baku untuk diperbaiki menjadi kata baku.

Perlu kamu ketahui, kata baku ialah kata yang distandarkan berdasarkan kesepakatan
untuk dijadikan rujukan atau dasar. Kata baku dibukukan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia.

1. Temukan kata-kata tidak baku dalam naskah drama Sampek & Engtay, kemudian
bakukan kata-kata tersebut!

2. Bakukan kata yang tertulis di lajur kiri kolom berikut!

No. Kata Kata baku No. Kata Kata baku
tidak baku tidak baku

  1 apotik . . . . 6 bis . . . .
  2 terlantar . . . . 7 membumbung . . . .
  3 kuatir . . . . 8 azaz . . . .
  4 analisa . . . . 9 jadual . . . .
  5 hakekat . . . . 10 komoditi . . . .

3. Kembangkan kata baku jawaban kamu tersebut menjadi kalimat sempurna.

Situs Bahasa
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C Menulis Karya Ilmiah

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat menulis karya ilmiah dengan baik dan
tepat.

Adakah di antara kalian yang pernah mengikuti lomba karya tulis ilmiah yang diselenggara-
kan oleh lembaga/yayasan tertentu? Siapakah yang pernah mengirim karya tulis di surat kabar?

Artikel di surat kabar maupun penelitian sederhana merupakan contoh sebuah karya
ilmiah. Pada pelajaran ini kita melakukan kegiatan menulis karya ilmiah. Karya tulis ilmiah
merupakan bentuk tulisan yang menyajikan data yang dianalisis berdasarkan teori-teori tertentu.

Adapun sistematika penulisan karya ilmiah secara garis besar sebagai berikut.
1. Halaman judul
2. Halaman persetujuan
3. Halaman motto
4. Halaman persembahan
5. Kata pengantar
6. Daftar isi

Bab 1 Pendahuluan

1. Latar Belakang Masalah
Bagian ini menjelaskan perihal permasalahan yang melatarbelakangi dipilihnya suatu
permasalahan.

2. Rumusan Masalah
Bagian ini menguraikan permasalahan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

3. Tujuan Penulisan
Bagian ini menjelaskan maksud penulisan.

4. Metode Penelitian
Bagian ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam mengumpulkan dan
menganalisis data.

5. Kegunaan Penulisan
Bagian ini menjelaskan kegunaan penulisan bagi pihak-pihak yang berkompeten.

6. Sistematika Penulisan
Bagian ini menerangkan urutan laporan yang akan disusun.
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Tugas 7.1

Bab 2 Pembahasan
Bagian ini menguraikan hasil laporan penelitian yang dilakukan.

Bab 3 Penutup
Bagian ini sebagai kesimpulan laporan dan saran bagi pihak-pihak yang berkompeten.

Daftar Pustaka
Lembar ini berisi sumber-sumber yang digunakan untuk acuan penulisan.

Contoh penulisan daftar pustaka sebagai berikut.
Alwi, Hasan dkk. 1998. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. Jakarta: Balai
Pustaka.
Penjabaran:
– Alwi, Hasan dkk ialah nama pengarang. Nama sebenarnya penulis tersebut ialah Hasan

Alwi. Namun, karena nama penulis terdiri dari dua kata, maka kata kedua harus ditulis
diawal dengan diikuti tanda koma dan pada akhir kata terakhir diikuti tanda titik. Adapun
dkk merupakan singkatan dari dan kawan-kawan karena buku tersebut disusun lebih
dari satu orang.

– 1998 merupakan tahun terbit buku dan diikuti tanda titik dua.
– Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga merupakan judul buku dengan

diikuti tanda titik.
– Jakarta ialah kota terbitnya buku yang diikuti tanda titik dua.
– Balai Pustaka adalah nama penerbit buku yang diikuti tanda titik.

Catatan:
Penyampaian gagasan dalam karya ilmiah harus lengkap, jelas, ringkas, dan meyakinkan.
Perhatikan penggunaan ejaan, pilihan kata, logika, dan kepadatan alenia dan hindari kata-
kata yang tidak perlu.

1. Buatlah karya ilmiah secara berkelompok yang terdiri antara 2-5 siswa!
2. Pilihlah tema sebagai berikut.

a. Peranan internet dalam dunia pendidikan.
b. Mengurai manfaat dan akibat buruk televisi.
c. Perlukah siswa SMP menggunakan telepon seluler (HP)?

3. Buatlah karya tulis tersebut berdasarkan sistematika yang telah diuraikan tersebut!
4. Laporan hasil penelitian diketik di kertas kuarto menggunakan jenis huruf Times

New Roman 12 dengan 1,5 spasi!
5. Presentasikan hasil penelitian kelompokmu di kelas!
6. Kelompok yang lain memberi tanggapan dengan bimbingan Bapak/Ibu Guru!
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D Membaca Grafik, Tabel, atau Bagan dan
Menguraikan Isinya

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat membaca grafik, tabel, atau bagan dan
menguraikan isinya dengan baik dan tepat.

Salah satu keterampilan membaca intensif ialah membaca grafik, tabel, atau bagan.
Membaca grafik, tabel, maupun bagan memerlukan kejelian karena berisi data dan angka.
Pada pelajaran ini kamu diharapkan mampu memahami fakta yang terdapat dalam grafik,
tabel, dan bagan.

Adapun definisi tabel adalah daftar berisi sejumlah (besar) data informasi, biasanya
berupa kata-kata dan bilangan yang tersusun secara bersistem, urut ke bawah dalam lajur
dan deret tertentu dengan garis pembatas sehingga dapat dengan mudah disimak. Grafik
ialah lukisan pasang surut suatu keadaan dengan garis atau gambar (tentang naiknya hasil,
statistik, dan sebagainya). Adapun bagan merupakan gambar rancangan; denah; skema.
Perhatikan tabel berikut.

Pengajuan Peralatan Proyek Technopark

Kerja bangku Rp 4.491.240.000,00
Bangun fisik Rp 5.934.364.000,00
Peralatan otomotif Rp 5.240.601.056,00
Mesin logam Rp 22.922.361.552,00
Alat las Rp 14.155.230.000,00
Mekatronik Rp 17.430.000.000,00
Jaringan listrik Rp 1.121.608.000,00
Information technology Rp 1.069.600.000,00
Elektronik Rp 8.384.130.000,00
MTU Rp 11.500.907.702,00

Apabila diubah dalam bentuk uraian, maka menjadi sebagai berikut.

Proyek Technopark
Pusat Setujui Pengadaan Peralatan Rp92 Miliar

Pemerintah pusat melalui DepartemenTenaga Kerja dan Transmigrasi
(Depnakertrans) menyetujui pengadaan peralatan proyek technopark senilai
Rp92,350 miliar yang diajukan oleh Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sragen.
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Latihan 7.4

Kepala Badan Diklat Sragen, Sumarno, saat ditemui wartawan, Kamis (3/7),
mengatakan paling lambat akhir 2008 seluruh jenis peralatan yang diajukan sudah tiba
di Sragen. ”Kami sudah ajukan rincian peralatan yang dibutuhkan untuk pembangunan
technopark kepada Depnakertrans. Saat ini sudah ada lampu hijau persetujuan
pengajuan pengadaan bantuan tersebut,” ujarnya.
Sentra pelatihan

Dia menjelaskan mekanisme pengadaan bantuan peralatan technopark akan
dilakukan oleh Depnakertrans alias Pemerintah Kabupaten Sragen hanya akan
menerima peralatan dimaksud. Sedangkan rincian jenis peralatan itu yakni kerja bangku
senilai Rp4.491.240.000, bangunan Rp5.934.364.000, otomotif Rp5.240.601.056, mesin
logam Rp22.922.361.552, alat las Rp14.155.230.000, dan lain-lain.

Sumber:  Solopos, 4 Juli 2008

1. Cermati grafik berikut dan jawablah pertanyaan yang menyertainya!

Grafik Pilihan Siswa terhadap Teknologi Informasi untuk
Mendapatkan Berbagai Pengetahuan

a. Ubahlah sajian grafik tersebut menjadi uraian perihal perbandingan jumlah
siswa yang memanfaatkan media radio, televisi, maupun internet untuk
mendapatkan berbagai pengetahuan!

b. Diskusikan hasil uraian kamu tersebut dengan teman-temanmu!



Teknologi 129

2. Cermati grafik berikut dan jawablah pertanyaan yang menyertainya!

Tabel Penilaian Lomba Baca Puisi Pelajar SMP Tingkat Kabupaten

No. No Puisi
        Nilai Jumlah

Peserta Penjiwaan Suara Gerak Jumlah Akhir

1 45 Wajib 50 40 60 150 290
Pilihan 50 30 60 140

2 36 Wajib 60 40 50 150 300
Pilihan 60 30 60 150

3 20 Wajib 40 60 30 130 270
Pilihan 50 50 40 140

4 25 Wajib 60 40 50 150 280
Pilihan 50 30 50 130

5 27 Wajib 40 60 20 120 260
Pilihan 60 40 40 140

6 29 Wajib 50 50 30 130 250
Pilihan 40 60 20 120

a. Peserta dengan nomor peserta berapa saja yang memperoleh nilai di atas 50
untuk penilaian aspek penjiwaan pembacaan puisi wajib?

b. Peserta dengan nomor peserta berapa saja yang mendapat penilaian terburuk
untuk aspek gerak pembacaan puisi pilihan?

c. Peserta dengan nomor peserta berapa saja yang memperoleh nilai tertinggi
untuk aspek suara pembacaan puisi wajib?

d. Peserta dengan nomor peserta berapa yang mendapat nilai tertinggi untuk
aspek penjiwaan baik pembacaan puisi wajib maupun pilihan?

e. Tentukan juara I, II, dan III berdasarkan jumlah akhir penilaian tersebut!

Rangkuman

1. Sebagai pendengar, kamu diharapkan mampu menilai, mengritik, dan memberi
masukan penampilan seseorang dalam menyampaikan pidato. Kamu harus
mempunyai alasan atas penilain tersebut. Hal-hal yang perlu kamu perhatikan
saat mengamati orang yang berpidato, antara lain, penampilan fisik (amatilah
sikap orang yang berpidato, cermati cara berdirinya, gerakan kepala maupun
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A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

Yang saya hormati, siswa-siswi
Yang saya hormati, segenap karyawan
Yang saya hormati, bapak ibu guru
Yang saya hormati bapak kepala sekolah

Sebelumnya terima kasih atas waktu yang dipersilakan kepada saya untuk
memberikan kata sambutan dalam serah terima jabatan ketua OSIS. Saya pengen
mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang memercayai saya sebagai ketua
OSIS untuk periode ini.

Uji Kompetensi

mata apakah sudah mencerminkan sikap yang baik dan komunikatif serta
interaktif; ekspresi pembicara: apakah senada dengan tema dan suasana pidato;
intonasi, intonasi memegang peranan penting); penampilan materi: perhatikan
bahasa yang disampaikan pembicara apakah baik’ perhatikan bahasa yang
disampaikan pembicara apakah benar; perhatikan apakah pembicara menggunakan
kalimat yang efektif atau berpanjang-panjang; perhatikan materi yang disampaikan
apakah menarik atau tidak; dan apakah materi disampaikan dengan menyenangkan
atau tidak.

2. Aspek-aspek yang perlu dinilai dalam sebuah pementasan drama, misalnya,
pengucapan dialog-dialog (percakapan) setiap pemeran, penjiwaan para pemeran
terhadap tokoh yang dibawakan, dan akting tiap-tiap tokoh.

3. Kata baku ialah kata yang distandarkan berdasarkan kesepakatan untuk dijadikan
rujukan atau dasar. Kata baku dibukukan dalam Kamus Besar Bahasa Indone-
sia.

4. Karya tulis ilmiah merupakan bentuk tulisan yang menyajikan data yang dianalisis
berdasarkan teori-teori tertentu. Sistematika penulisan karya ilmiah secara garis
besar adalah Halaman Judul, Halaman Persetujuan, Halaman Motto, Halaman
Persembahan, Kata Pengantar, dan Daftar Isi.

5. Salah satu keterampilan membaca intensif ialah membaca grafik, tabel, atau bagan.
Membaca grafik, tabel, maupun bagan memerlukan kejelian karena berisi data
dan angka. Adapun definisi tabel adalah daftar berisi sejumlah (besar) data
informasi, biasanya berupa kata-kata dan bilangan yang tersusun secara bersistem,
urut ke bawah dalam lajur dan deret tertentu dengan garis pembatas sehingga
dapat dengan mudah disimak. Grafik ialah lukisan pasang surut suatu keadaan
dengan garis atau gambar (tentang naiknya hasil, statistik, dan sebagainya.
Sedangkan bagan merupakan gambar rancangan; denah; skema.
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Tidak ada gading yang tak retak. Saya mohon nasihat, saran, kritik apabila nantinya
dalam memimpin OSIS ini banyak sekali salah khilaf. Petuah dari mantan pengurus juga
kami nantikan.

  1. (1) Yang saya hormati, siswa-siswi (2) Yang saya hormati, segenap karyawan (3)
Yang saya hormati, bapak ibu guru (4) Yang saya hormati bapak kepala sekolah
Urut-urutan berdasarkan status yang benar pada penyamaan pidato tersebut
adalah ....
a. (1)-(4)-(2)-(3) c. (4)-(2)-(1)-(3)
b. (4)-(3)-(2)-(1) d. (1)-(3)-(2)-(4)

  2. Pidato tersebut disampaikan dalam acara ....
a. masa orientasi siswa
b. perpisahan kelas tiga
c. pelantikan pengurus OSIS baru
d. persami

  3. Sebelumnya terima kasih atas waktu yang dipersilakan kepada saya untuk
memberikan kata sambutan dalam serah terima jabatan ketua OSIS.
Logika kalimat di atas salah. Logika yang benar adalah ....
a. Sebelumnya terima kasih atas waktu dan tempat yang dipersilakan kepada

saya untuk memberikan kata sambutan dalam serah terima jabatan ketua OSIS.
b. Atas waktu yang dipersilakan kepada saya, saya ucapkan terima kasih untuk

memberikan kata sambutan dalam serah terima jabatan ketua OSIS.
c. Untuk memberikan kata sambutan dalam serah terima jabatan ketua OSIS,

sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas waktu yang dipersilakan kepada
saya.

d. Sebelumnya terima kasih atas waktu yang diserahkan kepada saya untuk
memberikan kata sambutan dalam serah terima jabatan ketua OSIS

  4. Saya pengen mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang
memercayai saya sebagai ketua OSIS untuk periode ini.

Kata baku pengen adalah ....
a. pengin c. ingin
b. pingin d. hendak

  5. Arti ungkapan tidak ada gading yang tak retak adalah ....
a. tiada manusia yang sempurna c. inginan kuat mengalahkan ketakutan
b. manusia memiliki kekuatan besar d. usaha keras pasti berhasil

  6. Saya mohon nasihat, saran, kritik apabila nantinya dalam memimpin OSIS
ini banyak sekali salah khilaf.
Kalimat tersebut tidak efektif. Agar efektif, kalimat tersebut diubah menjadi ....
a. Saya mohon nasihat apabila nantinya dalam memimpin OSIS ini banyak sekali

salah khilaf.
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b. Saya mohon nasihat, saran, kritik apabila nantinya dalam memimpin OSIS ini
banyak salah.

c. Saya mohon nasihat, saran, kritik apabila nantinya dalam memimpin OSIS ini
banyak salah khilaf.

d. Saya mohon nasihat, saran, kritik apabila nantinya dalam memimpin OSIS ini
salah khilaf.

Grafik Kegemaran Siswa SMP dalam Membaca

  7. Pernyataan yang sesuai dengan grafik tersebut adalah ....
a. Koran menjadi media favorit siswa SMP.
b. Buku ternyata masih belum banyak digemari siswa SMP.
c. Selisih antara siswa yang membaca koran dengan siswa yang membaca majalah

tidak sampai 5 anak.
d. Selisih antara siswa yang gemar membaca majalah dengan membaca buku

sebanyak 5 anak.

  8. Pertanyaan yang tepat untuk mengetahui daya baca siswa terhadap media cetak
tersebut adalah ....
a. Di sekolah mana saja survei tersebut dilakukan?
b. Siapa saja siswa yang sering membaca koran?
c. Mengapa siswa lebih suka membaca buku?
d. Berapakah jumlah siswa yang menyukai membaca koran dan majalah?

  9. (1) Halaman Judul
(2) Bagian Pendahuluan
(3) Daftar Pustaka
(4) Halaman Persetujuan
(5) Bagian Penutup
(6) Daftar Isi
(7) Halaman Motto
(8) Halaman Persembahan
(9) Kata Pengantar
(10) Bagian Pembahasan
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Urutan yang tepat untuk kerangka karya tulis tersebut adalah ....
a. 1-4-7-8-9-6-2-10-5-6 c. 1-4-6-10-9-5-3-2-7-8
b. 1-3-2-5-8-7-10-9-4-6 d. 1-6-10-9-4-3-2-5-8-7

  10. Naskah drama karangan N Riantiarno terbitan Galang Press asal Yogyakarta
tahun 2004 berjudul Sampek & Engtay.
Penulisan daftar pustaka yang tepat untuk buku tersebut adalah….
a. Riantiarno, N. Sampek & Engtay. 2004. Yogyakarta: Galang Press.
b. Riantiarno, N. 2004. Sampek & Engtay. Yogyakarta: Galang Press.
c. Riantiarno, N, Sampek & Engtay, 2004, Yogyakarta: Galang Press.
d. Riantiarno, N. 2004. Yogyakarta. Sampek & Engtay. Galang Press.

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Bakukan kata-kata berikut, lalu kembangkan ke dalam sebuah kalimat sempurna!
a. dibikin
b. non migas
c. bis
d. antar provinsi
e. kreatifitas
f. jadual

  2. Data:
Penulis buku : Joko Pinurbo
Penerbit : PT Gramedia Widiasarana Indonesia
Kota terbit : Jakarta
Tahun terbit : 2005
Judul buku : Pacar Senja
Susunlah daftar pustaka judul buku tersebut!

  3. Grafik Jumlah Siswa Kelas IX A sampai dengan Kelas IX D

Ubahlah sajiaan grafik tersebut menjadi uraian perihal jumlah siswa tiap kelas!
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4. Coba perhatikan penggalan naskah drama berikut!
Suhiang : "Jangan kelewat sedih, Nona. Perempuan perkasa, selalu berusaha

dengan akalnya supaya segala yang direncanakan terlaksana."
Engtay : "Habis sudah dayaku, Suhiang. Rasanya tidak mungkin lagi aku mampu

membujuk ayah ibu. Larangan mereka tidak bisa diubah-ubah."
Suhiang : "Masa?"
Engtay : "Aku akan jadi gadis pingitan, menunggu lamaran calon suami. Aku

akan jadi perempuan bodoh yang tidak tahu betapa luasnya dunia ini.
Suhiang : "Masa?"
Engtay : "Kaum kita akan begini terus nasibnya. Sejak dulu sampai sekarang

tidak pernah ada perubahan. Niat untuk maju bagi perempuan, akan
selalu dianggap sebagai biang bencana."

Suhiang : "Eh, tunggu dulu. Apa Nona lupa, ayah nona pernah sesumber begini:
“Aku akan kasih izin kamu sekolah di Betawi, kalau kamu berhasil
menipuku!” Nah, tuh. Tidak mau dicoba? Yaa, namanya juga usaha."

Engtay : "Dicoba bagaimana?"
Suhiang : "Yaaa, menipu ayah nona, begitu."
Engtay : "Menipu bagaimana? Apa bukan dosa namanya kalau kita berhasil

menipu orang tua?"
Suhiang : "Idiih. Menipu itu banyak macamnya. Dalam perkara nona, tipuan

semata-mata demi kebaikan. Berkali-kali nona bilang, nona bisa
menyamar jadi lelaki, tapi majikan besar tidak percaya, artinya mereka
perlu bukti."

Engtay : (Bersemangat) "Kamu betul Suhiang. Kenapa akal itu tidak pernah
kupikirkan ya? Betul. Suhiang, mana baju lelaki itu?"

  4. Setujukah kamu dengan pendapat Engtay yang mengatakan, “Kaum kita akan begini
terus nasibnya. Sejak dulu sampai sekarang tidak pernah ada perubahan. Niat untuk
maju bagi perempuan, akan selalu dianggap sebagai biang bencana.” Berikan alasan!

  5. Nilai-nilai apakah yang bisa kamu petik dari penggalan drama tersebut?
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Pelajaran

Cintai
Budaya Tradisi

8

Budaya mempunyai pengertian peradaban, kesenian. Pengertian dari tradisi ialah
kebiasaan. Tradisi merupakan cerminan budaya, oleh karena itu setiap tradisi yang
positif harus kita cintai dan kita jaga. Dengan terjaganya tradisi yang ada, kita akan
dapat melestarikan budaya.

Pada pelajaran ini akan dibahas alur novel, menilai pementasan drama, membaca
cepat dan diharapkan kamu dapat menulis naskah drama. Agar kamu dapat
memahamihal tersebut, ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan. Pertama,
memahami uraian materi, mengerjakan tugas dan latihan, serta mengerjakan uji
kompetensi.

A Menjelaskan Alur Novel

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat menjelaskan alur novel dengan baik dan
tepat.

Sejak kelas VII, berapa judul novel yang telah kamu baca? Novel jenis apa yang kamu
gemari? Apa yang membuatmu tertarik dalam membaca novel tersebut?

Salah satu daya pikat novel yang membuat pembaca penasaran untuk menuntaskan
cerita ialah alur. Alur cerita dalam novel membuat kita seakan menyaksikan dan ikut terlibat
dalam peristiwa atau rangkaian cerita dari permulaan, pertikaian, konflik, klimaks, anti klimaks,
hingga penyelesaian.

Sebagai contoh, novel berjudul Layar Terkembang karya Sutan Takdir Alisyahbana.
Cerita diawali dengan dua orang putri R. Wiriatmaja bernama Tuti dan Maria yang hidup
rukun meskipun sifat berbeda. Konflik yang terdapat di dalam novel tersebut dimulai ketika
Maria bertemu dengan seorang pemuda bernama Yusuf yang akhirnya menjadi pacar Maria
dan kemudian Maria divonis menderita sakit malaria dan TBC oleh dokter. Klimaks terjadi
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ketika akhir Maria meninggal dunia karena penyakit yang dideritanya. Anti klimaks dari
konflik ialah ketika Maria berpesan kepada Tuti dan Yusuf untuk menjalin hubungan.
Penyelesaian yang terdapat dalam novel tersebut ialah pernikahan Tuti dan Yusuf.

1. Bacalah cuplikan novel berikut!
Satu

1
Wasripin naik bus dari sebuah jalan tol di Jakarta pagi-pagi sekali. Ia tidak

bodoh, ia juga makan sekolahan. Sudah lama dipelajarinya bahwa pertama-tama
ia harus mengambil jurusan Jakarta-Cirebon. Di beberapa tempat memang ia
sudah melihat pantai. Tetapi ia tahu bukan itulah tujuannya. Tujuannya ialah pantai
utara Jawa Tengah sebelah barat. Kemudian ia mengambil bus Cirebon-Semarang.
Ia mendapat tempat duduk. Untuk dua kali naik bus itu dengan rela ia memberikan
kekayaan di saku kanan-kirinya sebelah atas yang didapatnya dari pocokan
membecak, mendorong-dorong mobil mogok, dan membantu-bantu orang
memperbaiki rumah. Uang itu disimpannya sendiri, sebab ia tahu emak angkatnya
merasa berhak atas uang yang didapatnya.

“Turun di mana?” tanya kondektur bus Cirebon-Semarang yang melilitkan
tas di pinggangnya.

“Nanti saya bilang,” kata Wasripin.
Tanpa bertanya lagi kondektur memasukkan uang kertas. Karcis tak diberikan,

mungkin karena tujuannya tak jelas atau memang sengaja demikian sebagai bo-
nus untuk awak bus. Tidak apa, Wasripin bahkan tidak tahu bahwa seharusnya
dia menerima karcis.

Di atas bus Cirebon-Semarang ia melongok-longok keluar. Tapi selalu saja ia
berkata pada diri sendiri, “Bukan ini!” Hampir di sepanjang perjalanan itu ia sudah
mencium udara pantai seperti yang dipelajarinya di Tanjung Priok, tapi belum
memutuskan untuk turun. Dipegangnya kata-kata emak angkatnya bahwa ibunya
berasal dari pantai utara Jawa Tengah sebelah barat. Ia berniat kembali ke desa
ibunya, entah di mana. Akhirnya, dengan kemantapan yang tak akan dimengertinya
ia berkata kepada kernet untuk menghentikan bus. “Minggir. Minggir. Pelan, ada
orang bunting delapan bulan mau turun!” kata kernet yang berdiri di sebelah kiri
pintu bus. Sopir menghentikan bus. Lalu Wasripin meloncat keluar, melambaikan
tangan untuk mengucapkan terima kasih. Lambaian itu juga berarti bahwa dia
mengucapkan selamat tinggal pada dunianya yang lama. “Inilah tumpah darah
ibuku,” katanya dalam hati. Ia berjalan ke kiri, ke mana pun kaki melangkah,
tanpa tahu nama tempat yang dituju. Pokoknya pantai, pantai!
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2

Sejak ibunya meninggal ketika Wasripin masih berumur tiga tahun, ia dipungut
anak oleh emak angkatnya yang berjualan tahu ketoprak, berpindah-pindah
tergantung adanya proyek. Kalau proyek sepi, ia berjualan di tepi jalan. Induk
semangnya selalu berkata, “Kita sungguh beruntung, jelek-jelek kita punya rumah.
Coba kalau tidak kita akan tidur di tepi jalan, di bawah jembatan, di emperan
toko.” Dan seperti banyak anak lainnya di perkampungan kayu, bambu, dan seng
di tepi sungai itu ia juga tidak tahu siapa ayahnya. Jadi, bukan persoalan baginya
bahwa ia tidak punya ayah, tapi tidak punya ibu sungguh menggelisahkannya.
Rasanya hanya dia sendiri yang tak punya ibu di perkampungan itu.

Seperti anak lainnya ia juga masuk sekolah, dan setamat SD lalu berhenti
untuk membantu-bantu emak angkatnya. Setamat SD ia cukup kuat untuk
mendorong gerobak dagangan dan dapat dipercaya mencuci piring. Kemudian ia
dapat diandalkan untuk meracik makanan. Bahkan kemudian ia dapat memasak
sendirian. Kata emak angkatnya, ia punya bakat besar untuk berjualan ketoprak.
Ia juga sempat umpetan, main bola, atau main volley pada waktu masih sekolah.
Di tepi sungai itu kehidupan sehari-hari berjalan seperti biasa, orang juga bekerja
untuk dapat makan meski kebanyakan orang tidak sempat hidup dalam keluarga.
Ada RT, ada ronda kampung, ada kartu C-1, ada KTP. Pernah ada pencopet, tapi
ketika penduduk gelap itu ketahuan ia diusir dari kampung. Pendek kata, benar
belaka kata-kata emak angkatnya bahwa mereka beruntung.

Sumber: Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!
a. Bagaimana karakter tokoh utama dalam cuplikan novel tersebut?
b. Ke manakah tujuan Wasripin?
c. Pekerjaan apa yang dia kerjakan agar bisa mengumpulkan uang untuk bepergian?
d. Bagaimana kisah hidup Wasripin semasa kecil?
e. Jelaskan alur cuplikan novel tersebut! Tunjukkan dengan kalimat-kalimat

pendukung!

Kerjakan tugas berikut secara berkelompok!

1. Pilihlah sebuah novel yang bisa kalian pinjam dari perpustakaan!
2. Bacalah novel tersebut dan rumuskan alur novel itu!
3. Diskusikan hasil pekerjaan kelompokmu dengan kelompok-kelompok yang lain!.
4. Mintalah saran atau komentar atas hasil pekerjaan kelompokmu!
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B Menilai Pementasan Drama

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat menilai pementasan drama dengan baik
dan tepat.

Pada Pelajaran 7 kita telah membahas pementasan drama. Nah, dalam pertemuan ini
kamu dituntut untuk menjadi penilai atas penampilan temanmu. Dalam memberikan penilaian,
kita harus memiliki pemahaman terhadap unsur-unsur yang akan kita nilai. Unsur tersebut, di
antaranya, bagaimana pemain dalam mengucapkan dialog-dialog, apakah pemain mampu
menjiwai karakternya, bagaimana tata gerak maupun tata panggungnya.

Berilah penilaian secara objektif. Cermati pementasan drama dengan seksama dari awal
sampai akhir, buatlah catatan-catatan atas penampilan sebuah drama bila perlu!

Melanjutkan tugas kelompok pada Pelajaran 7 antara kubu A dan kubu B, dalam
pertemuan ini, antarkubu berganti tugas. Kubu A yang bertugas sebagai penilai,
sedangkan kubu B mementaskan drama berikut.

Halaman Depan Rumah Semar. Sore.

(Gareng meniru suara Semar. Petruk memperhatikan)
Gareng : (Meniru suara semar memanggil-manggil) "Eeellaee, Bagong, anakku

Bagong…"
"Bagaimana, Truks? Sudah persis? Petruks?"

Petruk : "Kurang persis. Lagi, yang lebih persis. Cengkok suara Romo lebih…nyes-
nyes begitu… Yang agak kebapakan… begini, dengar!"
(Meniru suara Semar) "Eeellaee, Bagong…Bagong…"
Kurang lebih seperti itu. Coba lagi.

(Gareng meniru suara Semar, memanggil-manggil)
Gareng : "Bagong…Bagong, di mana kamu, nak? Eeelllee, Bagong? Kemari Nak.

Aku butuh kamu..woooo…."
(Bagong muncul memperhatikan. Diam, duduk dekat Gareng.
Menggerudel)

Bagong : "Oooo, semprul…"
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Gareng : (Tetap meniru suara Semar, memanggil-manggil)
"Eeelllaeee, Bagong… Bagong, anakku,… sini, nak, kamu jangan ‘ngumpet
melulu…"

Bagong : (Keras, mengagetkan) "Yess, Romo Garengss, ada interupsi apa kok
sampai memanggil daku?"

Gareng : (Kaget) "Lho, wah, makhluknya sudah di sini. Baguslah. Hehehe…"
Bagong : "Ada apa?"
Gareng : "Tidak ada apa-apa. Cuma memanggil, kok. Rindu, kok."
Petruk : "Kuatir kamu digondol setan. Belakangan ini kamu suka melamun. Dan

orang yang banyak melamun gampang kesurupan."
Petruk : "Apa sih yang mengganggu pikiranmu? Kenapa ketularan Romo Semar,

yang juga lebih banyak diam? Rumah jadi sepi seperti tidak punya penghuni.
Kamu malah tidak pernah melucu lagi. Aku dan Gareng kehilangan deh.
Why, Bagong? Why? Tell me."

Bagong : "Semar masih semedi?"
Gareng : "Makin patah hati."
Bagong : "Apa masih ada gunanya?"
Petruk : "Apanya?
Bagong : "Apa dewa-dewa masih mau mendengar?"
Petruk : "Romo tidak meminta dewa-dewa mendengar. Untuk apa? Dia sendiri

dewa. Romo cuma ingin bertanya kepada diri sendiri. Meminta jawaban
dari nuraninya sendiri; mengapa harus ada kejadian seperti ini? Mengapa
kita tidak dibutuhkan lagi? Diminta supaya pensiun dini."

Petruk : "Padahal di dalam almanak, tak pernah disebut ramalan seperti itu. Tugas
kita berhenti kalau kiamat terjadi. Tak heran kalau Romo kaget dan makan
hati."

Gareng : "Bingung, bingung, aku bingung…"
Petruk : "Zaman panakawan sudah finis. Para satria tak butuh nasihat kita lagi.

Karena dianggap mengganggu dan terlalu cerewet. Mereka juga tidak
butuh hiburan cara kita yang katanya sudah ketinggalan zaman. Atap rumah
mereka penuh berbagai jenis antene parabola dan dekoder di mana-mana.
Mereka lebih gemar menonton sepak bola, kuis berhadiah, atau telenovela."

Bagong : "Jadi?"
Gareng : "Itu artinya, kiamat sudah dekat."
Bagong : "Apa hubungannya? Masa kiamat datang gara-gara orang senang nonton

sepak bola, kuis dan telenovela? Dilebih-lebihkan itu."
Petruk : "Bukan itu saja. Kurs dolar terus melonjak-lonjak. Terus melayang ke langit

seperti asap pabrik. Membubung tinggi, makin tak terjangkau."
Gareng : "Sok bicara dolar. Rupiah saja cuma punya recehan. Petruks, Petruks.

Lagak boleh modern, tapi isi dompet tetep tradisionilll…."
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Petruk : "Biarin. Kan supaya dibilang mengikuti perkembangan ekonomi dunia."
Bagong : "Apa Semar punya rencana?"
Petruk : "Siapa yang tahu?"
Gareng : "Sttt… Romo Semar. Mau apa dia, kok diam saja seperti patung? Matanya

melotot, tapi tidak basah. Merah tapi tak ada air mata."
Petruk : "Kita tunggu, apa beliau masih ingat kebiasaannya. Menangis lalu menyanyi,

mengeluh lalu menyanyi, kemudian kentut sambil menangis, tapi tetap
menyanyi. Sampai tertidur karena kecapean, tapi nyanyi jalan terus dibawa
mimpi. Kita catat apa isi nyanyiannya kali ini."

Gareng : "Tidak ada tanda-tanda ke arah itu. Dia masih jadi patung batu."
Bagong : "Apa Semar sudah bukan Semar yang asli? Dia persis celengan Semar

yang dijual obral di pasar. Lho, dia memandangi kita. Apa mau memarahi?"
Gareng : "Bukan marah, tapi kayaknya sih mau bersabda".
Semar : (Berdiri di depan pintu rumah, menatap ketiga anaknya. Prihatin)

"Bagong… anakku…"
Bagong : "Ya, Mar?"
Semar : "Pergilah kamu, Nak, pergilah ke mana saja, sejauh-jauhnya. Makin jauh

kamu pergi, makin baik. Romo tidak sanggup lagi membantu kamu."
(Menangis sambil kentut dan mengeluh lagi. Masuk rumah)
"Aduh, aduh, kenapa kita harus bernasib seperti ini. Ya jagat Dewa Batara,
apa salahku? Apa salah anakku? Apanya yang salah? Kejam sekali…"

Bagong : "But why, deddy? Why? Deddy…"
(Kepada Petruk dan Gareng)
"Truks, Gareng, ini ada apa? Kok cuma aku yang diusir? Apa salahku?
Apa cuma itu hasil perenungan Semar? Ada apa lagi ini? Aneh nian

Petruk : "Mau ada lagi? Kalau memang itu perintah Semar, ya harus diikuti."
Gareng : "Pasti Semar sudah membaca tanda-tanda zaman. Ramalan."
Bagong : "Jadi, aku harus pergi? Tapi harus ada alasannya dong? Apa?"
Petruk : "Banyak sabar, jangan banyak emosi dulu…"
Bagong : Oo, aku tak tahu. Harus protes atau patuh. Oo, aku tak tahu. Kecewa

dulu atau marah melulu. Oo, aku tak tahu. Bagong diusir akibat
cinta atau cuma dianggap kutu. Oo, tak tahu, sungguh aku tak tahu.
"Aku sabar kok, betul. Sabar-sabar, orang sabar rezekinya besar. Ya, sudah
kalau begitu. Pamit Truks, Gareng. Aku pulang. Nanti aku akan rundingan
sama Ni Pesek, kami harus pergi ke mana."

Bagong : "Ini kacau-beliau. Tiada angin tiada gluduk, tahu-tahu Semar mengusirku.
Tapi sebagai anak, Bagong harus patuh. Permisi."
(Pergi dengan hati yang sangat gunda)

Gareng : "Kok cuma Bagong yang diusir? Kok kamu dan aku tidak?"
Petruk : "Ya, namanya juga anak kesayangan."
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Gareng : "Kalau anak kesayangan, kok malah diusir?"
Petruk : "Kalau ada apa-apa, pasti Bagong yang akan diprioritaskan. Kita sih cuma

pelengkap penderita. Mau sengsara kek, mau mampus kek, Semar mana
peduli. Masa bodoh. Makanya kita tetap saja jani anak yang bodoh."

Gareng : "Ngawur. Bagong lebih bodoh dari kita."
Sumber: Sandiwara Teater Koma Republik Bagong karya N Riantiarno

Kolom berikut bisa kalian jadikan acuan untuk membuat penilaian.

No.

1.
2.
3.
4.
5.

Nama
Pemeran

Aspek yang Dinilai

Dialog
(skor

10–20)

Penjiwaan
(skor

10–20)

Akting
(skor

10–20)

Ketepatan
Waktu

(skor 10–20)

Jumlah Nilai

C Membaca Cepat 200 Kata Per Menit

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat:
1. membaca cepat 200 kata per menit dengan baik dan tepat,
2. menggunakan kalimat langsung dan kalimat tidak langsung dengan baik dan tepat.

Dalam pertemuan ini kamu diharapkan mampu memahami gagasan pokok bacaan secara
tepat dalam waktu yang relatif singkat.

Sebelum melakukan kegiatan membaca cepat, alangkah baiknya kita segarkan kembali
ingatan kita tentang tips membaca cepat, yaitu.
1. Hindari menyuarakan setiap kata yang dibaca maupun secara berbisik.
2. Jangan biasakan membaca mundur, mengulang kata/kalimat yang telah dibaca.
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Latihan 8.3

3. Gerakkan mata saja tanpa menggerakkan kepala.
4. Hindari membaca dengan menunjuk baris-baris bacaan dengan jari, pensil, atau alat

yang lain.
5. Membaca kata demi kata.

1. Berikut ini disediakan sebuah teks.
2. Berdiskusilah dengan teman sekelas mengenai kata-kata/ungkapan/istilah yang

masih sulit atau belum  kamu pahami.
3. Setelah semua paham, bapak/ibu guru memberi aba-aba kepada kalian untuk

membaca dalam hati dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
4. Bapak/ibu guru memberi aba-aba untuk mengakhiri membaca cepat.
5. Hitunglah jumlah kata yang telah kalian baca. Catatlah jumlah tersebut di buku

masing-masing! Ini perlu kalian lakukan sebagai bahan banding apabila lain kali
kalian melakukan kegiatan membaca cepat lagi. Apakah kemampuanmu membaca
semakin banyak atau justru menurun?

Bacaan Jumlah
Kata

Kematian akibat Rokok Berlipat Ganda
pada Tahun 2020

Angka kematian akibat rokok di dunia diperkirakan akan berlipat
ganda pada tahun 2020. Namun, para ilmuwan, Jumat, mengatakan,
angka sesungguhnya kemungkinan akan jauh lebih tinggi.

Proyeksi keadaan tersebut kemungkinan terlalu rendah karena
menurut survei internasional dari remaja dengan kisaran umur 13-15
tahun ditemukan kenaikan yang tak terduga di kalangan remaja wanita,
meningkatnya jumlah perokok dengan sendirinya meningkatkan jumlah
perokok pasif dan meningkatnya jumlah pengguna produk tembakau
lainnya.

“Kaitan dampak penggunaan tembakau di dunia dapat lebih jauh
lebih besar dari yang diperkirakan,” kata Dr. Charles Warren dari
Pusat Penanggulangan dan Pencegahan Penyakit (CDC) di Atlanta,
Georgia.

“Kecuali kita melakukan sesuatu maka hal itu akan membawa
kita kepada angka kematian yang jauh lebih tinggi,” kata Dr.Warren
kepada pers.
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Penelitian akan penggunaan tembakau di kalangan remaja
(GYTS) dari 131 negara dengan jumlah sekitar 750.000 termasuk
yang berada di Jalur Gaza dan Tepi Barat yang dilakukan oleh War-
ren dan timnya memperlihatkan sebanyak 9 persen murid-murid usia
remaja merokok dan 11 persen menggunakan produk lain tembakau,
antara lain, permen kunyah tembakau, cerutu dan mengisap tembakau
lewat pipa.

Mengecilnya perbedaan
Hasil survei tersebut juga memperlihatkan mengecilnya perbeda-

an angka perokok wanita dan pria. Menurut penelitian sebelumnya
jumlah perokok pria empat kali lipat dari jumlah perokok wanita.

Namun hasil perolehan jajak pendapat GYTS perbedaan tersebut
memperlihatkan selisih di antara keduanya hanyalah jumlah perokok
pria lebih besar 2,3 kali lebih besar di beberapa negara bahkan tidak
ada perbedaan di antara keduanya antara perokok remaja putra
dengan yang putri. “Angka yang tinggi di kalangan remaja putri adalah
berita yang paling buruk yang kita peroleh,” kata Warren lagi.

“Hal itu menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan yang besar
yang sangat berbeda dibandingkan dengan wanita usia dewasa.”
Lebih dari 40% siswa yang ditanya mengatakan mereka menjadi
perokok pasif di rumah dan 50 persen mengalaminya di tempat-tempat
umum demikian laporan penelitian jurnal kedokteran Lancet.

Merokok adalah penyebab kematian yang paling besar jumlahnya
namun sebenarnya dapat dicegah. Kebiasaan merokok meningkatkan
risiko terkena penyakit jantung yang menyebabkan serangan jantung,
stroke, gangguan pernapasan, paru-paru dan berbagai jenis kanker.
Warren mengatakan temuannya harus disertakan dalam proyeksi
terhadap kematian akibat merokok. Ia juga menghimbau agar
dilakukan upaya yang lebih bahkan dua kali lipat untuk mencegah
para remaja putri memiliki kebiasaan merokok.

Dalam penelitian yang terpisah para peneliti dari University of
Minnesota School of Public Health in Minneapolis yang memuat
karyanya di jurnal Lancet mengingatkan India bahwa negara itu dapat
menghadapi lonjakan perokok di kalangan usia anak-anak.

Setelah melakukan survei terhadap 11.642 murid-murid di 32
sekolah di India para ilmuwan tersebut menemukan murid-murid kelas
enam, dua hingga empat kali lipat jumlahnya menggunakan tembakau
dibandingkan kakak-kakak mereka yang kelas dua SMP. “Hasil
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temuannya anak-anak kelas enam secara signifikan menggunakan
lebih banyak tembakau dibandingkan dengan murid-murid kelas dua
SMP menunjukkan adanya gelombang baru pengguna tembakau di
kalangan urban India yang harus di segera ditangani dengan segera.”

Sumber: http://www.depkes.go.id/

Jawablah pertanyaan-pertanyaan wacana berikut!

  1. Apa hasil survei internasional pada paragraf kedua?
  2. Apakah maksud perokok aktif dan perokok pasif?
  3. Apa penemuan Charles Warren yang dijabarkan pada paragraf kelima?
  4. Penyakit apa saja yang ditimbulkan akibat merokok?
  5. Bagaimana fenomena perokok di India berdasarkan hasil survei para peneliti dari

University of Minnesota School of Public Health in Minneapolis?

Kalimat Langsung dan Kalimat Tak Langsung
Kalimat langsung adalah kalimat yang langsung mengutip pembicaraan orang lain

tanpa menambah dan menguranginya.
Contoh:
Ketua OSIS berkata, “Kita sebagai generasi bangsa semestinya menghindari sesuatu yang
merugikan tubuh, misalnya rokok.”
Penjelasan:
Pembicara dalam kalimat di atas ialah ketua OSIS
Berita terdapat pada kalimat yang dibatasi oleh tanda petik.

Kalimat tak langsung adalah kalimat yang tidak langsung mengutip pembicaraan  orang
lain. Artinya, kutipan hanya menuturkan inti pembicaraan dengan bentuk berbeda namun
isinya sama.

Contoh:
Ketua OSIS mengatakan, sebagai generasi bangsa semestinya menghindari sesuatu yang
merugikan tubuh, misalnya rokok.

Situs Bahasa
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Latihan 8.4

1. Cermati teks berjudul Kematian Akibat Rokok Berlipat Ganda pada Tahun
2020 di atas!

2. Temukan kalimat langsungnya dan ubahlah menjadi kalimat tak langsung!
3. Ubahlah kalimat berikut menjadi kalimat langsung!

a. Warren mengatakan temuannya harus disertakan dalam proyeksi terhadap
kematian akibat merokok.

b. Ia juga menghimbau agar dilakukan upaya yang lebih bahkan dua kali lipat
untuk mencegah para remaja putri memiliki kebiasaan merokok.

D Menulis Naskah Drama Berdasarkan Peristiwa
Nyata

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat menulis naskah drama berdasarkan
peristiwa nyata.

Perhatikan kutipan drama berikut!
Siti : "Aduh, maaf Mas. Saya tadi mengendarai motor sambil melamun."
Joko : "Makanya Mbak, kalau naik motor jangan sambil mendengar MP3 player. Apalagi

lagunya tentang patah hati. Akhirnya, saya juga kan yang jadi korban."
Siti : "Iya, iya, iya Mas yang ganteng. Kan saya sudah mengaku salah. Masak Mas

tidak memaafkan saya."
Joko : (nyengir-nyengir sambil nahan sakit)
Santoso : "Ihhh… ganteng dari Hongkong. Iya kalau lihatnya dari puncak Gunung Merapi

dengan sedotan dan melihatnya di malam hari saat awan pekat."
Joko : "Sirik!"
Santoso : "Ya sudah mending sekarang kita ke puskesmas mengobati luka Joko dan Mbak

Siti ikut kami ya."
Siti : "Siap komandan. Mentari belum juga bangun sempurna aku sudah dapat apes.

Nasib ya nasib."
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Latihan 8.5

Pengayaan

Penggalan drama di atas tercipta karena penulis terinspirasi oleh peristiwa nyata yang
pernah ia alami. Waktu itu penulis tertabrak sepeda motor yang dikendarai oleh seorang
perempuan. Penulis luka-luka dan akhirnya mereka sepakat berdamai.

Nah, dalam pertemuan ini kamu diberi kesempatan menulis drama berdasarkan peristiwa
nyata. Peristiwa tersebut bisa berupa pengalaman kamu sendiri maupun pengalaman orang
lain.

Kamu pasti memiliki pengalaman yang menurutmu berkesan saat waktu SD, di rumah,
waktu bermain dengan teman-teman, di sekolah, waktu piknik, dan masih banyak lagi. Kamu
mestinya juga pernah mendengar cerita dari orang lain tentang pengalaman orang tersebut.
Nah, semua cerita hidup ini bisa menjadi inspirasimu dalam menulis drama.

1. Tuliskan kisah pengalamanmu maupun orang lain dalam beberapa alinea!
2. Ubahlah kisah pengalaman tersebut ke dalam sebuah naskah drama!

Ingat, dalam membuat naskah drama, persyaratan yang mesti kamu penuhi
ialah:

a. adanya nama-nama pelaku
b. latar/setting
c. urutan dialog dengan nama-nama pemain
d. pencantuman tanda baca , . ? pada tempatnya
e. keterangan dalam kurung sebagai catatan lakon
f. penggunaan bahasa yang jelas
g. menampilkan pokok-pokok cerita secara tegas, tidak berlebih-lebihan
h. mengakhiri cerita dengan kalimat padat.
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Rangkuman

Salah satu daya tarik novel ialah alur. Alur cerita dalam novel membuat pembaca
seolah menyaksikan dan ikut terlibat dalam peristiwa atau rangkaian cerita dari
permulaan, pertikaian, konflik, klimaks, anti klimaks, hingga penyelesaian.

Dalam memberikan penilaian terhadap sebuah pementasan drama, kamu harus
memiliki pemahaman terhadap unsur-unsur yang akan kamu nilai. Unsur tersebut,
di antaranya, bagaimana pemain dalam mengucapkan dialog-dialog, apakah pemain
mampu menjiwai karakternya, bagaimana tata gerak maupun tata panggungnya.
Berilah penilaian secara objektif. Cermati pementasan drama dengan seksama dari
awal sampai akhir, buatlah catatan-catatan atas penampilan sebuah drama bila perlu.

Tips agar kamu mampu membaca cepat, yaitu hindari menyuarakan setiap
kata yang dibaca maupun secara berbisik, jangan biasakan membaca mundur,
mengulang kata/kalimat yang telah dibaca, gerakkan mata saja tanpa menggerakkan
kepala, hindari membaca dengan menunjuk baris-baris bacaan dengan jari, pensil,
atau alat yang lain, membaca kata demi kata.

Kalimat langsung adalah kalimat yang langsung mengutip pembicaraan orang
lain tanpa menambah dan menguranginya. Kalimat tak langsung adalah kalimat
yang tidak langsung mengutip pembicaraan orang lain.

Salah satu inspirasi dalam membuat drama ialah berdasarkan peristiwa nyata.
Peristiwa tersebut bisa berupa pengalaman kamu sendiri maupun pengalaman
orang lain yang kamu rumuskan dalam sebuah tema, lalu kembangkan dialog-dilog
hingga menjadi naskah drama.

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Angka kematian akibat rokok di dunia diperkirakan akan berlipat ganda
pada tahun 2020. Namun, para ilmuwan, Jumat, mengatakan, angka
sesungguhnya kemungkinan akan jauh lebih tinggi.
Ide pokok paragraf tersebut adalah ....
a. tahun 2020 banyak orang meninggal
b. angka kematian akibat rokok berlipat pada 2020
c. prediksi ilmuwan
d. ilmuwan dan usaha mengatasi kematian akibat rokok

Uji Kompetensi
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  2. Proyeksi keadaan tersebut kemungkinan terlalu rendah karena menurut
survei internasional dari remaja dengan kisaran umur 13-15 tahun ditemukan
kenaikan yang tak terduga di kalangan remaja wanita, meningkatnya jumlah
perokok dengan sendirinya meningkatkan jumlah perokok pasif dan
meningkatnya jumlah pengguna produk tembakau lainnya.
Pertanyaan yang sesuai dengan isi paragraf tersebut adalah ....
a. Siapakah pihak yang melakukan survei internasional?
b. Remaja dari negara mana sajakah yang disurvei?
c. Remaja wanita kisaran umur berapakah yang termasuk dalam kategori kenaikan

tak terduga?
d. Apa yang dimaksud dengan perokok pasif?

  3. Merokok adalah penyebab kematian yang paling besar jumlahnya namun
sebenarnya dapat dicegah. Kebiasaan merokok meningkatkan risiko terkena
penyakit jantung yang menyebabkan serangan jantung, stroke, gangguan
pernapasan, paru-paru dan berbagai jenis kanker. Warren mengatakan
temuannya harus disertakan dalam proyeksi terhadap kematian akibat
merokok. Ia juga menghimbau agar dilakukan upaya yang lebih bahkan dua
kali lipat untuk mencegah para remaja putri memiliki kebiasaan merokok.

Kesimpulan paragraf tersebut adalah ....
a. Merokok adalah penyebab kematian yang paling besar jumlahnya namun dapat

dicegah.
b. Kebiasaan merokok meningkatkan risiko terkena penyakit jantung yang
c. Rokok bisa menyebabkan serangan jantung, stroke, gangguan pernapasan, paru-

paru dan berbagai jenis kanker.
d. Menurut Warren, agar dilakukan upaya yang lebih bahkan dua kali lipat untuk

mencegah para remaja putri memiliki kebiasaan merokok.

  4. Dalam penelitian yang terpisah para peneliti dari University of Minne-
sota School of Public Health in Minneapolis yang memuat karyanya di jurnal
Lancet mengingatkan India bahwa negara itu dapat menghadapi lonjakan
perokok di kalangan usia anak-anak.

Para peneliti University of Minnesota School of Public Health in Minneapolis
mempublikasikan karya mereka di ....
a. India c. Jurnal Lancet
b. kampus setempat d. kalangan internasional

  5. Tono mengatakan bahwa Supri tidak akan pergi ke laut.
Kalimat langsung yang tepat dari kalimat tersebut adalah ....
a. Tono berkata; “Supri tidak akan pergi ke laut.”
b. Tono mengatakan: “Supri tidak akan pergi ke laut.”
c. “Supri tidak akan pergi ke laut.” Kata Tono.
d. “Supri tidak akan pergi ke laut,” kata Tono.
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  6. “Teman-teman silakan amati peta ini. Kita akan menaklukkan daerah ini
dengan waktu seminggu,” kata Warda.
Kalimat tidak langsung yang tepat adalah ....
a. Warda mempersilakan teman-teman mengamati peta. Mereka akan

menakhlukkan daerah tersebut dengan waktu seminggu.
b. Teman-teman silakan amati peta ini dan mereka akan menaklukkan daerah itu

dengan waktu seminggu.
c. Warda mengatakan teman-teman silakan amati peta ini dan mereka akan

menaklukkan daerah ini dengan waktu seminggu.
d. Warda meminta teman-teman menaklukkan daerah tersebut dengan waktu

seminggu.

  7. Unsur novel mengenai rangkaian cerita dari awal sampai akhir adalah ....
a. perwatakan c. tema
b. setting d. alur

  8. Bagong : Oo, aku tak tahu. Harus protes atau patuh. Oo, aku tak tahu.
Kecewa dulu atau marah melulu. Oo, aku tak tahu. Bagong diusir
akibat cinta atau cuma dianggap kutu. Oo, tak tahu, sungguh aku
tak tahu.
"Aku sabar kok, betul. Sabar-sabar, orang sabar rezekinya besar. Ya,
sudah kalau begitu. Pamit Truks, Gareng. Aku pulang. Nanti aku akan
rundingan sama Ni Pesek, kami harus pergi ke mana."

Bagong : "Ini kacau-beliau. Tiada angin tiada gluduk, tahu-tahu Semar mengusirku.
Tapi sebagai anak, Bagong harus patuh. Permisi."
(Pergi dengan hati yang sangat gundah)

Gareng : "Kok cuma Bagong yang diusir? Kok kamu dan aku tidak?"
Watak Bagong pada penggalan drama tersebut adalah ....
a. pemarah c. pemrotes
b. sabar d. judes

9. Tiada angin tiada gluduk, tahu-tahu Semar mengusirku.
Maksud tiada angin tiada gluduk adalah ....
a. saat cuaca tidak hujan
b. di tempat yang hening
c. tiba-tiba mengusir tanpa alasan yang jelas
d. mengusir dengan nada marah

10. Santoso : "Ihhh… cakep dari Hongkong. Iya kalau lihatnya dari puncak Gunung
Merapi dengan sedotan dan melihatnya di malam hari saat awan pekat."

Joko : "Sirik!"
Santoso : "Ya sudah mending sekarang kita ke puskesmas mengobati luka Joko

dan Mbak Siti ikut kami ya."
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Siti : "Siap komandan. Mentari belum juga bangun sempurna aku sudah dapat
apes. Nasib ya nasib."

Latar waktu yang terdapat pada teks drama tersebut adalah….
a. petang  hari c. pagi hari
b. malam hari d. siang hari

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Apa yang kamu ketahui tentang alur novel?
  2. Unsur-unsur apa saja yang perlu dinilai dalam sebuah pementasan naskah drama?
  3. Ubahlah kalimat langsung berikut ke dalam kalimat tak langsung.

a. Anton berkata, “Jumat lusa kami akan mengikuti pertandingan futsal ke Jakarta.”
b. “Silakan Anda membuka acara seminar ini,” kata Wahyu.
c. Joko berkata, “Festival budaya ini untuk menumbuhkan kecintaan generasi

muda pada beragam budaya bangsa.”
d. “Walaupun berbeda suku dan bahasa, masyarakat Indonesia selalu rukun dan

memiliki semangat gotong royong,” ujar Frans.

  4. Buatlah empat buah kalimat tak langsung, lalu ubahlah menjadi kalimat langsung!
  5. Buatlah sebuah naskah drama pendek berdasarkan peristiwa nyata!
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Pelajaran

Sehat
Kunci Bahagia

9

Hidup sehat meliputi sehat jasmani dan rohani. Dengan rohani yang sehat,
seseorang senang mendengarkan ceramah, pidato dan akan mudah memahami isinya.
Orang sehat juga nyaman untuk melakukan kegiatan yang menambah wawasan. Dalam
pelajaran ini kamu akan mencoba menyimpulkan pesan ceramah, berkhotbah,
membandingkan karakter novel angkatan 20-30an, serta menulis surat pembaca. Agar
kamu dapat menguasai kompetensi dasar tersebut, pahamilah uraian materi yang ada.
Selanjutnya, kerjakan latihan dan tugas. Terakhir, kerjakan uji kompetensi yang ada.

A Menyimpulkan Pesan Ceramah

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat:
1. menyimpulkan pesan ceramah dengan baik dan tepat,
2. menggunakan kalimat berita positif dan kalimat berita negatif dengan baik dan tepat.

Ceramah ialah pidato oleh seseorang di hadapan banyak pendengar untuk menyampaikan
informasi, pengetahuan dengan tujuan menyenangkan pendengar maupun memengaruhi
pendapat atau pikiran lawan bicara.

Dalam kegiatan formal di sekolah, sejak kamu duduk menjadi siswa SMP sudah
mendengarkan ceramah dari pembina OSIS, ketua OSIS, atau kepala sekolah. Hingga kamu
kelas IX pun masih mendengarkan ceramah baik itu di kelas, saat upacara bendera maupun
dalam kegiatan keagamaan dan lain sebagainya. Dalam berinteraksi di masyarakat kamu
mestinya juga pernah mendengarkan ceramah keagamaan di tempat ibadah, ceramah dari
ketua lingkungan maupun pejabat daerah, dan sebagainya.



152 Terampil Berbahasa Indonesia Kelas IX SMP/MTs

Latihan 9.1

Ceramah pasti memiliki pesan. Sebagai pendengar, kamu diharapkan mampu menangkap
pesan penceramah dengan baik. Mengapa isi ceramah perlu dicermati? Banyak manfaat
yang kita peroleh dari mendengarkan ceramah, di antaranya mendapat kekayaan pribadi,
terhibur, dan membangkitkan minat tertentu.

1. Bagilah anggota kelas menjadi beberapa kelompok! Tiap kelompok terdiri atas
5-6 orang.

2. Pilihlah salah seorang teman untuk membacakan teks ceramah berikut!
3. Simaklah dengan baik dan catatlah informasi penting yang disampaikan dalam

ceramah!

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salah sejahtera semoga berkah Tuhan selalu menaungi kehidupan kita.
Bapak dan ibu guru yang saya hormati
Siswa-siswa kelas VII, kelas VIII, kelas IX yang saya cintai

Kesehatan merupakan dambaan hidup setiap manusia, termasuk kita semua
yang berada di tempat ini.

Musim pancaroba seperti saat ini biasanya menyebabkan sejumlah penyakit
merebak. Kondisi cuaca yang tidak menentuk memudahkan bibit penyakit atau
virus berkembang pesat. Menurut Kepala Dinas Kesehatan, dr Choiril Anwar,
M.Kes, memasuki pergantian musim biasanya kekebalan tubuh seseorang
menurun karena kondisi badan harus menyesuaikan diri dengan cuaca di
sekitarnya. Pada saat itulah biasanya penyakit berkembang pesat. Serangan
penyakit meningkat bersamaan dengan bibit penyakit yang berkembang pesat.

Dr. Choirul Anwar mengatakan jika seseorang memiliki kekebalan tubuh yang
lemah, dapat dipastikan akan mudah terserang penyakit. Lain halnya jika seseorang
tersebut memiliki kekebalan tubuh yang baik, serangan penyakit otomatis dapat
dicegah atau ditangkal.

Bapak, Ibu, dan siswa-siswi yang saya cintai.
Tuhan begitu mencitai manusia dan mengajarkan kepada manusia untuk hidup

sehat. Jika ada serangan penyakitpu, Tuhan telah menyediakan penangkalnya di
sekeliling kita. Contohnya, saat penyakit merebak di musim pancaroba, saat itu
pula beragam buah-buahan segar yang mengandung vitamin sebagai obat penawar
tersedia melimpah. DIkatakan oleh dr. Choirul Anwar, manfaat makan buah-
buahan segar tidak saja sebagai pencuci mulut namun memiliki kandungan nilai
gizi yang baik, terutama mengandung vitamin C yang bermanfaat untuk membentuk
kekebalan tubuh seseorang.
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Kita tentu sependapat dengan dr. Choirul Anwar bahwa kekebalan tubuh
sangat kita perlukan, terlebih di musim pencaroba sekarang ini. Langkah paling
tepat untuk menjaga sistem kekebalan tubuh kita ialah dengan menerapkan pola
hidup sehat seperti makan makanan sehat, bergizi dan perbanyak makan buah-
buahan segar.

Mari kita terapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari kita karena
kesehatan merupakan sesuatu hal yang mahal harganya.

Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.
Sumber: KR, 2 Desember 2007, dengan pengubahan

Berdiskusilah dengan anggota kelompokmu untuk menjawab pertanyaan
berikut!

1. Apa topik yang disampaikan dalam ceramah?
2. Siapa sajakah pakar/tokoh yang pendapatnya dikutip oleh penceramah?
3. Informasi apa saja yang dapat kamu petik dari ceramah?
4. Simpulkan pesan ceramah!

Kalimat Berita Positif dan Negatif
Dalam teks ceramah tersebut ada kalimat: Nurul Arifin adalah aktivis perempuan. Kalimat

tersebut merupakan kalimat berita positif yang menyatakan Nurul Arifin merupakan seorang
aktivis perempuan. Nah pada situs bahasa ini kita akan mempelajari kalimat positif dan kalimat
negatif.

Kalimat berita positif adalah kalimat berita yang tidak memakai kata negatif tidak atau
bukan. Adapun kalimat berita negatif merupakan kalimat berita yang menggunakan kata
negatif tidak atau bukan. Kata negatif tidak diikuti oleh kata kerja atau kata sifat. Sementara
itu, kata negatif bukan diikuti oleh kata benda.

Contoh:

1. Gadis itu membaca.
Kalimat tersebut merupakan kalimat berita positif
Gadis itu tidak membaca.
Kalimat tersebut merupakan kalimat berita negatif

Situs Bahasa
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Latihan 9.2

2. Ia pelukis.
Kalimat tersebut merupakan kalimat berita positif
Ia bukan pelukis.
Kalimat tersebut merupakan kalimat berita negatif

3. Ia pemuda jujur.
Kalimat tersebut merupakan kalimat berita positif
Ia pemuda tidak jujur.
Kalimat tersebut merupakan kalimat berita negatif

Variasi kalimat berita positif adalah perubahan posisi atau letak kata dalam kalimat.
Contoh kalimat:

1.   Besok ia belajar di perpustakaan.
a. Ia besok belajar di perpustakaan.
b. Belajar ia besok di perpustakaan.
c. Di perpustakaan ia belajar besok.
d. Besok di perpustakaan belajar ia.
e. Ia belajar di perpustakaan besok.

2.   Bapak itu dalang lokal.
a. Dalang lokal bapak itu.

Kalimat berita positif Besok ia belajar di perpustakaan dapat dijadikan kalimat berita
negatif dengan cara menambahkan kata negatif sebelum kata kerja belajar sehingga menjadi
sebagai berikut.
a. Besok ia tidak belajar di perpustakaan.
b. Tidak belajar ia di perpustakaan besok.
c. Tidak belajar ia besok di perpustakaan.

Kalimat berita positif Bapak itu dalang lokal dapat dijadikan kalimat berita negatif
dengan menambahkan kata negatif bukan sebelum kata benda yang menduduki predikat
sehingga menjadi sebagai berikut.
a. Bapak itu bukan dalang lokal.
b. Bukan dalam lokal bapak itu.

1. Kalimat berita berikut buatlah kalimat negatifnya.
a. Mereka makan.
b. Ibunya guru.
c. Saya seorang pelajar.
d. Kakak pulang dari kuliah.
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2. Kalimat berita berikut buatlah kalimat positifnya.
a. Kapal tersebut tidak berlabuh.
b. Kalian tidak berdiskusi.
c. Ia bukan penyair besar.
d. Mereka tidak memahami informasi itu.

3. Buatlah variasi kalimat berikut ini.
a. Wanita itu pemenang lomba.
b. Bapak itu pelatih kami.
c. Sepeda itu milik Sarwan.
d. Anak ini anak teladan.
e. Pelatih itu pergi.
f. Wulan menari.
g. Kami bernyanyi.
h. Bapak itu datang.

4. Diskusikan dengan teman semejamu.
5. Buatlah laporan tertulis hasil diskusi kalian.

B Berkhotbah

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat berkhotbah dengan baik dan tepat

Sama dengan berpidato/berceramah sebagai aktivitas berbicara, materi khotbah lebih
mengarah dan mengajak pendengar untuk mempelajari dan taat terhadap ajaran agama.

Apakah kamu rutin mendengarkan khotbah di tempat ibadah maupun saat kegiatan
keagamaan di sekolah? Dalam kesempatan lain, kamu juga dituntut untuk bisa memberikan
khotbah di depan orang banyak. Menarik bukan? Pada pertemuan ini kita akan belajar
berkhotbah.

Secara teknis, berkhotbah sama dengan berpidato. Hal yang perlu ditekankan dalam
berkhotbah adalah jangan sampai kita salah dalam mengutip ayat dari kitab suci maupun
keliru dalam menjabarkan pengetahuan keagamaan.

Agar khotbah berhasil, kamu harus mempersiapkan diri semaksimal mungkin baik
persiapan materi maupun metode dalam menyajikan khotbah. Intonasi meliputi nada, jeda,
tekanan, dan tempo yang tepat sangat berperan dalam hal ini.
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Tugas 9.1

Latihan 9.3

1. Pelajari catatan berikut!

Pengayaan:
Ada empat mcam metode menyampaikan khotbah, yaitu.
a. Metode impromptu (serta-merta) ialah metode penyajian yang dilakukan secara

serta-merta tanpa persiapan. Pengkhotbah memberikan materi sesuai
pengetahuan dan kemahirannya.

b. Metode menghafal merupakan lawan dari metode impromptu. Metode ini
dengan cara merencanakan materi dengan ditulis secara lengkap lalu
dihafalkan.

c. Metode naskah ialah metode dengan cara menyiapkan materi secara lengkap
dan dibacakan di depan banyak orang.

d. Metode ekstemporan (tanpa persiapan naskah). Uraian yang akan
disampaikan direncanakan dengan cermat dan dibuat catatan-catatan yang
penting sebagai urut-urutan materi khotbah.

Volume suara dan intonasi juga perlu dijaga dan diperhatikan. Hal ini dapat
disesuaikan dengan kondisi ruangan dan pendengar.

2. Berdasarkan metode penyampaian khotbah tersebut, berkhotbahlah di depan teman-
temanmu!

3. Pilihlah salah satu metode atau kombinasi dari metode-metode tersebut!
4. Mintalah komentar bapak/ibu guru dan teman-temanmu!

1. Kerjakan tugas berikut sebagai pekerjaan rumah secara individu!
2. Buatlah sebuah naskah khotbah dengan tema kesehatan bagian dari ajaran agama!
3. Sampaikan bahan khotbahmu tersebut di depan anggota kelas!
4. Mintalah komentar teman-temanmu dan bapak/ibu guru!
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Latihan 9.4

C Membandingkan Karakteristik Novel Angkatan
20-30-an

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat membandingkan karakteristik novel
angkatan 20-30an.

Pada Pelajaran 5 kamu telah mengidentifikasi novel Angkatan 20-30. Pertemuan ini
kita kembali membandingkan karakteristik novel angkatan ini.

Angkatan Balai Pustaka adalah nama kelompok sastrawan yang karya-karyanya
berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut.
1. Didominasi sifat-sifat kemelayuan dalam bahasanya.
2. Adanya potret sosial yang masih menjunjung tinggi tradisi dengan tema-tema pertentangan

adat dan kawin paksa.
3. Kecenderungan didaktis dan bebas dari unsur-unsur politik dan agama.
4. Setting fisik dan setting sosial masyarakatnya sangat jauh berbeda dengan kehidupan

saat ini.

Bacalah kutipan novel berikut ini dan kerjakan pelatihan yang menyertainya!

Bagian IV

Loket bagian jawatan air dari Kotapraja tidak begitu ramai seperti biasa. ruangan
di muka loket-loket yang berderet itu sudah tipis orang-orangnya. Memang hari pun
sudah jam satu lebih. Yang masih berderet di muka loketku hanya beberapa orang saja
lagi. Aku asyik  meladeni mereka. Seorang demi seorang meninggalkan loket setelah
diladeni. Ekor yang terdiri dari orang-orang itu itu makin pendek, hingga pada akhirnya
hanya tinggal satu orang saja lagi.

Pada saat itu masuklah seorang laki-laki muda dari pintu besar ke dalam ruangan.
Ia diiringi oleh seorang perempuan. Setelah masuk, kedua orang itu berdiri beberapa
jurus melihat ke kiri ke kanan, membaca merek-merek yang bertempel di atas loket-
loket.



158 Terampil Berbahasa Indonesia Kelas IX SMP/MTs

“Itu!” kata si laki-laki muda itu sambil menunjuk ke loketku. Sepasang selop merah
berkeletak di berkeletak di belakangnya, diayunkan oleh kaki kuning langsep yang
dilangkahkan oleh seorang wanita berbadan lampai.

Laki-laki itu kira-kira berumur dua puluh delapan tahun. Parasnya tampan, matanya
menyinarkan intelek yang tajam. Kening di atas pangkal hidungnya bergurat, tanda
banyak berpikir. Pakaiannya yang terdiri dari sebuah pantalon flanel kuning dan kemeja
creme, serta pantas dan bersih. Ia tidak berbaju jas, tidak berdasi.

Terkejut aku sejenak, ketika aku melihat perempuan yang melenggoi-lenggoi di
belakangnya itu. Hampir-hampir aku hendak berseru. Kukira Rukmini….

Wanita itu nampaknya tidak jauh usianya dari dua puluh tahun. Mungkin ia lebih
tua, tapi pakaian dan lagak-lagunya mengurangi umurnya. Parasnya cantik. Hidungnya
bangir dan matanya berkilau seperti mata seorang wanita India. Tahi lalat di atas
bibirnya dan rambutnya yang ikat berlomba-lombaan menyempurnakan kecantikannya
itu. Badannya lampai tapi penuh berisi.

Ia memakai kebaya merah dari sutra yang tipis, ditaburi dengan bunga melati
kecil-kecil yang lebih putih nampaknya di atas latar yang merah. Kainnya batik Yogya
yang juga berlatarkan putih.

Orang penghabisan sudah kuladeni.
“Sekarang Tuan,” kataku.
“Saya baru pindah ke Kebon Mangga 11,” sahut laki-laki itu sambil bertelekan

dengan tangannya di atas landasan loket.
“O, minta pasang?”
“Betul, Tuan!…” (sejuruh ia menatap wajahku)”…. Tapi… tapi (tiba-tiba) astaga,

ini kan Saudara Hasan, bukan?”
“Betul,” sahutku agak tercengang, lantas menegas-negas wajah orang itu,” dan

Saudara… siapa?”
“Lupa lagi?” (tersenyum). “Masa lupa? Coba ingat-ingat!” Kutegas-kutegas lagi.
“An! Tentu saja aku tidak lupa! Ini kan Saudara Rusli?” (riang mengeluarkan

tangan ke luar loket untuk berjabatan.)
Saat itu pula dua badan yang terpisah oleh dinding sudah bersambung oleh sepasang

tangan kanan yang erat berjabatan. Mengalir seakan-akan rasa persahabatan yang
sudah lama itu membawa kenangan kembali dari hati ke hati melalui jembatan tangan
yang bergoyang-goyang naik-turun seolah-olah menjadi goyah karena derasnya aliran
rasa itu. Kepalaku seakan-akan turut tergoncangkan, menggeleng-geleng sambil
berkata, “Astaga, tidak mengira kita akan berjumpa lagi, ya. Di mana sekarang?

“Di sini, baru seminggu pindah dari Jakarta.”
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“Di sini? Syukurlah…. Astaga! (menggeleng lagi kepala). Sudah lama kita tidak
berjumpa, ya? Sejak kapan?”

“Saya rasa sejak sekolah HIS di Tasikmalaya dulu. Sejak itu kita tidak pernah
berjumpa lagi.”

“Memang, memang (mengangguk-angguk) memang sudah lama sekali ya? Sudah
berapa tahun?”

“Saya rasa tidak kurang dari lima belas tahun.”
“Ya, ya, lima belas tahun (berkecak-kecak dengan lidah) bukan main lamanya,

ya! Tak terasa waktu beredar. Tahu-tahu kita sudah tua, bukan?”
Kami tertawa.
“Eh perkenalkan dulu, adikku. Kartini (menoleh kepada perempuan itu). Tin!

Perkenalkan, ini Saudara Hasan, teman sekolah dulu.”
Dengan senyum manis Kartini berkisar dari belakang ke samping Rusli, lantas

dengan mengerling wajahku diulurkannya tangannya yang halus itu ke dalam loket.

…..

Rusli itu adalah  seorang kawanku ketika kecil. Agak akrab juga kami berteman,
bukan saja oleh karena satu kelas, tapi pun juga oleh karena kami bertetangga. Kami
banyak bersama. Sepak bola di alun-alun, main gundu di pekarangan orang, memungut
buah kenari yang banyak tumbuh di tepi jalan raya, selalu kami bersama. Malah sakit
pun pernah bersama-sama, sebab terlalu banyak makan rujak (juga bersama-sama).

Hanya dalam dua hal kami tidak pernah bersama-sama, yaitu kalau Rusli berbuat
nakal, dan apabila aku sembahyang. Orang tuaku melarang nakal, menyuruh
sembahyang. Orang tua Rusli tak peduli.

Dan kalau kami bersama-sama pergi ke mesjid, maka aku untuk sembahyang,
sedang Rusli untuk mengganggu khatib tua yang tuli atau untuk memukul-mukul bedug.
Dan tak jarang pula aku sendiri diganggunya dalam sembahyang, dikili-kilinya telingaku,
aku dipeluknya dari belakang, kalau aku sedang berdiri hendak melakukan rakaat
pertama.

Sesungguhnya, kami berdua sangat berbedaan tabiat, tapi anehnya, biarpun begitu
masih juga kami bisa bergaul dengan karib. Memang anak-anak belum merenggangkan
satu dari yang lainnya lantaran sikap, hidup yang berlainan. Oleh karena itu barangkali
dunia ini baru akan bisa aman dan damai kalau penduduknya hanya terdiri dari kanak-
kanan melulu.

Sumber: Atheis karya Achkadiat K Mihardja)
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan berdiskusi kelompok!

1. Siapa sajakah tokoh-tokoh dan karakter tokoh dalam kutipan novel tersebut?
2. Jelaskan setting fisik dan sosial dalam kutipan novel tersebut!
3. Hasan berada di sebuah jawatan. Di jawatan apakah ia bekerja?

Bandingkan pengistilahan tempat bekerjanya dengan zaman sekarang!
4. Di bagian akhir kutipan novel tersebut dijelaskan bahwa Hasan terkenang pada

kenangan masa kecil dengan Rusli. Permainan apa saja yang pernah mereka
lakukan pada masa itu?
Bandingkan dengan keadaan sekarang, apakah anak-anak zaman sekarang masih
melakukan hal serupa?

5. Hasan kecil dan Rusli memiliki dua sifat yang berbeda. Gambarkan sifat-sifat
keduanya! Bandingkan dengan keadaan sekarang, apakah masih ada anak yang
memiliki tabiat demikian!

D Menulis Surat Pembaca

Tujuan pembelajaran:
Setelah mempelajari materi pada subbab ini, kamu diharap dapat menulis surat pembaca dengan baik dan
tepat.

Adakah di antara kalian yang pernah mengirim tulisan ke bagian redaksi sebuah surat
kabar atau majalah? Menjadi kebanggaan tersendiri apabila kamu memiliki kreativitas mengirim
tulisan ke media cetak. Bahkan, tentu saja bapak/ibu guru tidak segan-segan memberi nilai
khusus atas keberhasilanmu menulis di media massa.

Salah satu kolom yang bisa kamu tuju untuk mengirim tulisan ke surat kabar ialah surat
pembaca. Surat pembaca merupakan kolom khusus yang disediakan oleh bagian redaksi
sebuah perusahaan media cetak yang memuat segala pemikiran, ide, gagasan penulis surat
agar diketahui oleh masyarakat luas.

Fungsi surat pembaca, antara lain, sebagai masukan, gagasan, pendapat tentang berbagai
hal untuk kepentingan masyarakat dan publik, informasi tentang acara-acara/produk/jasa,
imbauan kepada masyarakat, sebagai undangan terbuka maupun pemberitahuan terbuka.

Adapun pernyataan menulis surat pembaca di antaranya harus menuliskan peristiwa/
permasalahan yang sebenarnya terjadi, tanpa rekayasa, tidak menjelek-jelekkan seseorang/
alamat lembaga, disertai nama terang dan alamat pengirim secara lengkap.
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Latihan 9.5

Bacalah surat pembaca yang ditulis oleh seorang siswi berikut!

Surat Pembaca Kompas edisi 07 Juli 2007

Saya Masih Ingin Tetap Sekolah

Saya sangat berbahagia saat mengetahui telah naik ke kelas II madrasah aliyah
karena saya punya keinginan untuk tetap sekolah. Saya ingin sekolah setinggi-tingginya.

Saya ingin semua ini bukan sekadar mimpi saya. Saya punya cita-cita tinggi.
Seperti kata kakak pengisi di Kajian Keislaman Pondok, dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa “keluhuran cita-cita adalah bagian dari keimanan”. Karena orang
yang punya cita-cita mulia, obsesi tinggi, tujuan luhur tentunya tidak akan
menjerumuskan kita dari kenistaan. Karena itulah, saya bercita-cita tinggi, setinggi
bintang.

Salahkah saya jika bercita-cita besar. Saya tidak ingin berdiam diri dengan keadaan
saya sekarang. Saya tidak ingin ketidakmampuan saya menjadikan saya kerdil. Saya
tidak ingin ketidakmampuan saya menjadikan saya putus asa.

Sekarang ini saya membutuhkan biaya untuk daftar ulang. Karena tanpa daftar
ulang, saya tidak mungkin melanjutkan sekolah. Waktu ke tata usaha, saya menanyakan
berapa besar biaya untuk daftar ulang. Kata petugas tata usaha Rp750.000,00. Dengan
rincian sebagai berikut, SPP Rp40.000,00, seragam satu buah Rp100.000,00, buku
pelajaran Rp100.000,00, LKS Rp30.000,00, kegiatan intra Rp100.000,00, ekstra
pramuka Rp75.000,00, ekstra komputer Rp30.000,00, PHBI dan PHBN Rp50.000,00,
daftar ulang Rp150.000,00, alat sekolah Rp75.000,00.

Mendengar besar biaya itu, yang saya bisa lakukan hanya terdiam dan pamit
pulang. Yang terbayang bagi saya hanya satu, mampukah saya membayar biaya sebesar
itu. Saya ternyata tidak sendirian. Teman-teman saya di pondok juga bernasib sama
seperti saya.

Saya hanya mampu berdoa, semoga Allah SWT menggerakkan hati orang-orang
di sekitar kami untuk sedikit peduli dengan keadaan kami. Jika pembaca semua merasa
peduli dengan kami, tolong kirimkan ke alamat Pondok Yatim (Daaru Aytam)
Baitussalam, Miri RT 27 Pendowoharjo, Sewon, Bantul, telepon (0274) 7159146.

RESTA DESIYANTI
Sewon, Bantul, DI Yogyakarta

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

1. Siapakah pengirim surat pembaca tersebut?
2. Ke mana surat tersebut ia kirim dan dimuat pada edisi kapan?
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Tugas 9.2

3. Apakah isi surat pembaca tersebut?
4. Apa yang melatarbelakangi penulis mengirim surat pembaca?
5. Apa harapan pengirim surat pembaca itu?

1. Buatlah sebuah surat pembaca!
2. Bermacam-macam tema bisa kamu pilih, misalnya imbauan kepada pengguna

lalu lintas untuk mematuhi rambu lalu lintas, imbauan kepada para pelajar untuk
tidak merokok, imbauan kepada pemerintah untuk selalu mencanangkan gemar
membaca, dan lain-lain.

3. Buatlah judul surat pembaca dengan singkat dan menarik!
4. Gunakan kalimat yang singkat, padat, dan komunikatif!
5. Untuk lebih memiliki gambaran tentang penulisan surat pembaca, kamu bisa

membaca contoh-contoh surat pembaca di koran maupun majalah.
6. Format penyajian: ketiklah surat pembaca tersebut dengan kertas kuarto dengan

1,5 spasi.
7. Pada hari yang telah disepakati, presentasikan surat pembacamu di depan anggota

kelas!
8. Mintalah komentar teman-teman dan bapak/ibu guru!
9. Beberapa surat pembaca pilihan seluruh anggota kelas bisa dikirimkan ke bagian

redaksi surat kabar atau majalah yang ada di daerahmu. Lampirkan fotokopi
identitas dirimu, misalnya kartu OSIS!

10. Selamat bekerja.
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Rangkuman

Ceramah ialah pidato oleh seseorang di hadapan banyak pendengar untuk
menyampaikan informasi, pengetahuan dengan tujuan menyenangkan pendengar
maupun memengaruhi pendapat atau pikiran lawan bicara. Sebagai pendengar, kamu
diharapkan mampu menangkap pesan penceramah dengan baik. Banyak manfaat
yang kita peroleh dari mendengarkan ceramah, di antaranya mendapat kekayaan
pribadi, terhibur, dan membangkitkan minat tertentu.

Kalimat berita positif adalah kalimat berita yang tidak memakai kata negatif
tidak atau bukan. Kalimat berita negatif merupakan kalimat berita yang menggunakan
kata negatif tidak atau bukan. Kata negatif tidak diikuti oleh kata kerja atau kata
sifat. Sementara itu, kata negatif bukan diikuti oleh kata benda.

Sama dengan berpidato/berceramah sebagai aktivitas berbicara, materi khotbah
lebih  mengarah dan mengajak pendengar untuk mempelajari dan taat terhadap
ajaran agama.

Apakah kamu rutin mendengarkan khotbah di tempat ibadah maupun saat
kegiatan keagamaan di sekolah? Dalam kesempatan lain, kamu juga dituntut untuk
bisa memberikan khotbah di depan orang banyak. Menarik bukan? Pada pertemuan
ini kita akan belajar berkhotbah.

Berkhotbah sama dengan berpidato. Hal yang perlu ditekankan dalam
berkhotbah adalah jangan sampai kita salah dalam mengutip ayat dari kitab suci
maupun keliru dalam menjabarkan pengetahuan keagamaan. Ada empat mcam
metode menyampaikan khotbah, yaitu metode impromptu (serta-merta), metode
menghafal, metode naskah, dan metode ekstemporan.

Angkatan Balai Pustaka adalah nama kelompok sastrawan yang karya-karyanya
berdasarkan ciri-ciri: didominasi sifat-sifat kemelayuan dalam bahasanya, adanya
potret sosial yang masih menjunjung tinggi tradisi dengan tema-tema pertentangan
adat dan kawin paksa, kecenderungan didaktis dan bebas dari unsur-unsur politik
dan agama, setting fisik dan setting sosial masyarakatnya sangat jauh berbeda dengan
kehidupan saat ini.

Surat pembaca merupakan kolom khusus yang disediakan oleh bagian redaksi
sebuah perusahaan media cetak yang memuat segala pemikiran, ide, gagasan penulis
surat agar diketahui oleh masyarakat luas. Fungsi surat pembaca, antara lain, sebagai
masukan, gagasan, pendapat tentang berbagai hal untuk kepentingan masyarakat
dan publik, informasi tentang acara-acara/produk/jasa, imbauan kepada masyarakat,
sebagai undangan terbuka maupun pemberitahuan terbuka.
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A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Bapak ibu yang berbahagia
Kepala SMA Perguruan Cikini Sulisita Prasiwi pernah mengatakan

minimnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi di kalangan remaja
menyebabkan banyak remaja mendapat informasi yang salah. Padahal,
pendidikan seks atau pendidikan kesehatan reproduksi seharusnya dapat
diberikan oleh orang tua maupun sekolah.

Inti naskah ceramah tersebut adalah ....
a. Kepala SMA Perguruan Cikini adalah Sulisita Prasiwi.
b. Minimnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi di kalangan remaja

menyebabkan banyak remaja mendapat informasi yang salah.
c. Pendidikan seks seharusnya dapat diberikan oleh orang tua.
d. Pendidikan kesehatan reproduksi seharusnya dapat diberikan oleh sekolah.

  2. Pihak yang berkewajiban memberi pendidikan seks dan pendidikan kesehatan
reproduksi kepada siswa adalah ....
a. kepala sekolah c. orang tua dan sekolah
b. tokoh masyarakat d. orang tua dan masyarakat

  3. Siswa-siswi yang berbahagia.
Pendidikan kesehatan reproduksi sangat penting diajarkan kepada pelajar

SMP, SMA maupun mahasiswa. Apalagi saat ini perilaku seksual remaja dari
tahun ke tahun makin mengkhawatirkan. Ketidaktersediaannya informasi yang
akurat dan benar tentang kesehatan reproduksi memaksa remaja bergerilya
mencari akses dan melakukan eksplorasi sendiri. Arus komunikasi dan
informasi mengalir deras menawarkan petualangan yang menantang.
Pertanyaan yang sesuai dengan isi ceramah tersebut adalah ....
a. Mengapa siswa-siswi berbahagia?
b. Mengapa anak SD tidak dicantumkan dalam ceramah tersebut?
c. Apa yang dimaksud dengan eksploitasi diri?
d. Mengapa remaja terpaksa bergerilya mencari akses?

  4. Ketidaktersediaannya informasi yang akurat dan benar tentang kesehatan
reproduksi memaksa remaja bergerilya mencari akses dan melakukan
eksplorasi sendiri.
Makna kata eksplorasi pada kalimat tersebut adalah ....
a. penjelajahan c. penghukuman
b. pengeboran d. perdebatan

Uji Kompetensi
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  5. Metode khotbah dengan cara serta-merta ialah metode ....
a. impromptu c. naskah
b. menghafal d. ekstemporan

  6. Kalimat berita negatif adalah ....
a. Ia seorang pemerhati lingkungan.
b. Toni adalah moderator acara tersebut.
c. Ia bukan pemilik taman baca ini.
d. Sinta menata meja makan.

  7. Dia…penjahat,…warga yang berusaha menolong korban.

Kata penghubung yang tepat untuk melengkapi kalimat tersebut adalah ....
a. bukan, tetapi c. bukan, kalau
b. tidak, walaupun d. tidak, agar

  8. Karakteristik novel Angkatan 20-30 seperti tercantum di bawah ini, kecuali ....
a. bahasa didominasi sifat-sifat kemelayuan
b. potret sosial yang masih menjunjung tinggi tradisi
c. tema-tema pertentangan adat dan kawin paksa
d. amoral dan bersinggungan dengan unsur-unsur politik dan agama

  9. Judul-judul novel berikut tergolong ke dalam Angkatan Balai Pustaka, kecuali ....
a. Si Jamin dan Si Johan
b. Salah Pilih
c. Suropati
d. Cerita-Cerita dari Blora

10. Surat Pembaca Surya edisi 4 Juni 2007
Booming sinetron religi ternyata tidak dibarengi dengan semakin

bagusnya isi dan tayangan tersebut. Tidak sedikit adegan yang ada
menggambarkan beraninya seorang anak terhadap orang tuanya, atau
bahkan menggambarkan adegan hubungan (suami istri/perselingkuhan )
secara vulgar. Bahkan tidak sedikit pula tayangan mistik yang membuat
banyak orang tidak lagi berpikir logis.

Hal semacam ini sangat membahayakan mengingat tayangan tersebut
ditonton oleh banyak kalangan termasuk remaja dan anak-anak. Secara tidak
langsung adegan-adegan tadi mengajarkan mereka bagaimana bertingkah
laku. Bagi orang tua, waspadalah! Dampingi putra-putri Anda agar jangan
sampai mereka meniru semua adegan yang mengarah kepada liberalisasi
(kehidupan serba bebas).

SUHARTATIK (Guru SMP)
Laban Kulon II/662 Menganti-Gresik
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Latar belakang penulis menulis surat pembaca tersebut ialah ....
a. sinetron religi yang makin menjamur
b. dampak negati sinetron religi
c. seruan bagi orang tua untuk mendampingi anak-anaknya
d. tayangan mistis membuat orang tidak berpikir logis

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Kalimat berita berikut buatlah kalimat negatifnya!
a. Nona menggambar pemandangan.
b. Adit penabuh drum.
c. Kakeknya pergi ke Mekkah.
d. Adiknya siswa SMP Akselerasi.

  2. Kalimat berita berikut buatlah kalimat positifnya!
a. Ia tidak berpengalaman.
b. Mereka bukan pemain cadangan.
c. Orang tuanya bukan golongan miskin.
d. Toto bukan orang penakut.

  3. Susunlah sebuah surat pembaca dengan tema kesehatan!

“Kekayaan yang besar, pangkat yang tinggi, bangsa yang mulia, tiada selamanya
membawa kesenangan; karena kebanyakan manusia bersifat tamak, tiada menerima
yang telah dikurniakan Tuhan kepadanya, melainkan hendak bertambah-tambah
dan berlebih-lebihan juga. Dan jika dapat pun dipenuhinya segala kehendak dan
maksudnya itu bukan puas hatinya, bahkan bertambah-tambah pula loba dan
tamaknya, dan semakin lupalah ia akan dirinya dan Tuhannya, karena asyik akan
memuaskan nafsunya yang tak dapat dipenuhinya itu. Dan jika tak dapat
disampaikannya maksudnya itu, menyesallah ia akan untungnya dan mengumpatlah
ia kepada Allah. Kesini-kesana tiadalah orang yang sedemikian itu akan mendapat
kesenangan dan kesejahteraan.

  4. Gantilah kata-kata bercetak miring dalam penggalan novel tersebut dengan kata
lain yang umum dipakai saat ini!

  5. Nilai-nilai apa yang bisa kamu dapat dari penggalan novel tersebut?
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A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

  1. Parade sastra bertujuan menanamkan kecintaan siswa-siswa terhadap dunia
sastra. Kegiatan yang akan kita lakukan di antaranya baca puisi bersama,
membuat antologi puisi, lomba membuat cerpen, dan pentas teater antarkelas.
Pergelaran ini sengaja dilakukan pada bulan Oktober sekaligus memperingati
Bulan Bahasa.

Ide pokok pidato tersebut adalah ....
a. tujuan parade sastra
b. proyek antologi puisi
c. pentas teater
d. peringatan Bulan Bahasa

  2. Parade sastra bertujuan menanamkan kecintaan siswa-siswa terhadap dunia
sastra.
Siswa-siswa merupakan kata ulang ....
a. kata ulang murni
b. kata ulang berimbuhan
c. kata ulang variasi
d. kata ulang suku depan

  3.  “Coba kulihat!” kata Sutan Mahmud pula. Rukiah membawa jahitannya,
lalu memperlihatkan kepada Sutan Mahmud. “Bagus benar buatanmu ini,”
kata Sutan Mahmud. “Untuk siapa baju ini?” Mendengar pertanyaan
sedemikian, terdiamlah Rukiah, lalu tunduk kemalu-maluan.

Watak Rukiah pada kutipan novel tersebut adalah ....
a. pemarah
b. pemalu
c. ramah
d. sopan

  4. Rupanya Sutan Mahmud telah biasa masuk rumah ini, karena ia terus
berjalan ke serambi belakang. Di sana kelihatan olehnya seorang anak gadis
yang berumur kira-kira 15 tahun, sedang duduk menjahit di atas tikar pandan
dekat sebuah pelita.

Penggambaran tokoh gadis tersebut digambarkan dalam dimensi ....
a. keadaan empiris
b. keadaan sosiologis
c. keadaan fisik
d. keadaan psikologis

Latihan Ulangan Semester 2
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  5. Persamaan kata pelita yang terdapat pada kalimat kedua tersebut adalah ....
a. cahaya
b. belia
c. lampu
d. sinar

  6. Saya sependapat dengan argumentasi Saudara penyaji pertama. HUT sekolah
tidak harus mewah dan hura-hura. Alangkah indahnya, di saat kita merayakan
ulang tahun disertai aksi sosial dan aksi prestasi.
Pendapat tersebut disampaikan dalam diskusi bertema ....
a. pentas seni di hari kemenangan
b. perayaan kemenangan di tengah duka
c. Penyeimbangan pesta ulang tahun dan aksi sosial
d. menyambut HUT sekolah yang simpatik dan bersahaja

  7. Gaya hidup mewah dan pergaulan bebas di dalam sinetron Indonesia
meracuni para remaja. Tidak sedikit tayangan remaja SMP yang gemar ke
tempat hiburan malam. Pakaian mereka glamor dengan tata rias orang
dewasa. Tentu saja aksi mereka dibumbui dengan penampilan mobil mewah,
telepon seluler mahal, dan aksesori yang berlebihan. Hari-hari para tokoh
tersebut disibukkan oleh usaha mencari pacar, jadian, hingga timbul konflik-
konflik. Sungguh sebuah hiburan yang karut-marut, tidak didaktis.

Gagasan penting dalam artikel tersebut adalah ....
a. gaya hidup mewah dan pergaulan bebas di dalam sinetron Indonesia meracuni

para remaja
b. banyak tayangan remaja SMP yang gemar ke tempat hiburan malam
c. pakaian mereka glamor dengan tata rias orang dewasa
d. mereka tampil dengan mobil mewah, telepon seluler mahal, dan aksesori yang

berlebihan

  8. Pertanyaan yang sesuai dengan isi bacaan tersebut adalah ....
a. Mengapa sinetron Indonesia meracuni remaja?
b. Sebutkan contoh judul sinetron yang kamu sukai!
c. Sebutkan contoh judul sinetron yang tidak kamu gemari!
d. Siapakah artis sinetron yang kamu favoritkan?

  9. Arti perulangan konflik-konflik adalah menyatakan ....
a. menyerupai
b. banyak
c. saling
d. sangat
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10. Penggunaan kata berimbuhan asing yang salah terdapat pada kalimat ....
a. Tren sekolah saat ini mengarah ke liberalisasi pendidikan.
b. Lembaga Pendidikan itu melakukan sosialisme mengenai kiat mengerjakan

SPMB.
c.  Pemerintah menggalakkan swastanisasi perusahaan negara.
d. Ateisme dilarang di Indonesia.

11. Saudara-saudara yang berbahagia. Dalam kesempatan yang berbahagia ini
perkenankan saya menyampaikan informasi mengenai transmigrasi.
Kepadatan penduduk dan angka kemiskinan merupakan masalah krusial yang
harus segera kita dituntaskan.
Petikan naskah pidato tersebut adalah bagian…
a. salam pembuka
b. sapaan
c. introduksi
d. inti pidato

12. (1) Bapak Ketua Badan Perwakilan Desa yang saya hormati (2) Bapak Camat
yang saya hormati (3) Bapak-bapak Ketua RW dan RT yang saya hormati (4)
Hadirin yang saya hormati ....
Urutan susunan yang benar adalah ....
a. (2)-(1)-(3)-(4)
b. (1)-(3)-(2)-(4)
c. (1)-(4)-(2)-(3)
d. (4)-(3)-(2)-(1)

13. Aku tidak tahu (1) mesti (2) gimana (3) cara mempresentasikan (4) makalah
ini.
Kata tidak baku yang terdapat pada kalimat tersebut ditandai nomor ....
a. (1)
b. (2)
c. (3)
d. (4)

14. Kumpulan cerpen karya Aris Kurniawan berjudul Lagu Cinta untuk Tuhan
diterbitkan tahun 2005 di Yogyakarta oleh penerbit Logung Pustaka.
Penulisan daftar pustaka yang tepat untuk buku tersebut adalah….
a. Kurniawan, Aris, 2005, Lagu Cinta untuk Tuhan, Yogyakarta: Logung Pustaka.
b. Kurniawan, Aris. 2005. Lagu Cinta untuk Tuhan. Yogyakarta: Logung Pustaka.
c. Kurniawan, Aris. Lagu Cinta untuk Tuhan. 2005. Yogyakarta: Logung

Pustaka.
d. Kurniawan, Aris. Lagu Cinta untuk Tuhan. Yogyakarta: Logung Pustaka.

2005.
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15. Tabel fluktuasi harga kebutuhan pokok

No. Jenis kebutuhan
Harga (per kilogram)Tahun 2007

Juni Juli Agustus

1. Beras Rp2.300,00 Rp2.700,00 Rp3.300,00
2. Gula Rp2.350,00 Rp2.450,00 Rp2.500,00
3. Minyak goreng Rp1.500,00 Rp1.750,00 Rp1.965,00

Pernyataan yang sesuai dengan tabel tersebut adalah ....
a. harga minyak goreng tidak pernah mengalami kenaikan.
b. harga gula selama tiga bulan terakhir tidak pernah mengalami kenaikan.
c. harga beras bulan ini mengalami kenaikan yang paling tinggi daripada bulan

sebelumnya.
d. harga gula bulan ini naik Rp100.000,00 dibandingkan dengan bulan Juli.

16. Sita mengatakan bahwa Wanda tidak jadi pergi ke salon.
Kalimat langsung yang tepat dari kalimat tersebut adalah ....
a. Sita berkata; “Wanda tidak jadi pergi ke salon.”
b. Sita mengatakan: “Wanda tidak jadi pergi ke salon.”
c. “Wanda tidak jadi pergi ke salon.” Kata Sita.
d. “Wanda tidak jadi pergi ke salon,” kata Sita.

17. Hadirin yang berbahagia,
Dunia saat ini dirisaukan oleh pemanasan global. Ini ditandai dengan

cuaca yang tidak jelas, kemarau yang berkepanjangan, dan mencairnya es
di kutup utara. Banyak hal yang bisa kita lakukan untuk mendukung usaha
memperpanjang usia bumi, di antaranya menjaga lingkungan dan melakukan
penghijauan.

Inti naskah ceramah tersebut adalah ....
a. dunia sedang dirisaukan oleh pemanasan global
b. cuaca sekarang tidak jelas
c. kemarau berkepanjangan di mana-mana
d. usaha-usaha memperpanjang usia bumi

18. Tema yang tepat untuk penggalan ceramah tersebut adalah ....
a. akibat kemarau berkepanjangan
b. fenomena mencairnya es di kutup utara
c. cintailah lingkungan demi anak cucu
d. usaha-usaha mencegah pemanasan global
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19. Surat Pembaca Suara Karya edisi 27 Juli 2007
Reuni SMP Cahaya Sakti

Tanpa terasa sudah 25 tahun SMP Cahaya Sakti berdiri. Para alumnus sudah
bertebaran di seluruh Indonesia. Mari kita temu kangen, sekaligus syukuran yang
akan diselenggarakan pada Sabtu, 24 Februari 2007 di aula SMP Cahaya Sakti.

Tanpa kehadiran teman-teman akan terasa hampa. Karena alumni SMP Cahaya
Sakti sudah tersebar di seluruh Indonesia, kami memohon pada Harian Suara Karya
untuk membantu menyambut “tali” silaturahmi yang terputus di antara kami, melalui
surat pembaca ini.

Maklum, kami kehilangan kontak dengan sesama alumni sekian lama, sehingga
tak ada saluran yang bisa kami lakukan kecuali dengan bantuan media massa.

Undangan dapat diambil di sekretariat SMP Cahaya Sakti, Jalan Otista I No
11, Kampung Melayu, Jakarta Timur. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi
Bapak Djumaedi (Unang) di SMP Cahaya Sakti dengan telepon (021) 8196412.

Djumaedi
Cipinang Bali, Jatinegara, Jaktim

Latar belakang penulis mengirim surat pembaca adalah ....
a. temu kangen dan syukuran
b. penulis merasa hampa
c. untuk sensasi
d. menyambung tali silaturahmi

20. Pak Tua : Sudah waktu makan. Tidak perlu Juragan dibangunkan?
Euis : Jangan. Biarkan. Beberapa hari belakangan ini akang mulai

kelihatan sakit lagi.
Pak Tua : Nyai kira juga begitu.
Euis : Anda harus menasihati.
Juki : Saya kira memang begitu. Tapi kau juga jangan diam saja.

Sumber: Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C Noer)

Setting tempat petikan drama tersebut adalah ....
a. di kebun c. di dalam rumah
b. di beranda d. di luar rumah

B. Isilah titik-titik berikut dengan jawaban dengan benar!

  1. Orang yang bertanggungjawab mengatur lalu lintas pertanyaan dalam sebuah diskusi
adalah ....

  2. Kegiatan yang akan kita lakukan di antaranya baca puisi bersama, membuat antologi
puisi, lomba membuat cerpen, dan pentas teater antarkelas. Antologi puisi
adalah ....
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  3. Sungguh sebuah hiburan yang karut-marut, tidak didaktis. Karut-marut adalah jenis
kata ulang ....

  4. Kepadatan penduduk dan angka kemiskinan merupakan masalah krusial yang
harus segera kita dituntaskan.
Arti krusial adalah ....

  5. Bagian karya ilmiah yang menjelaskan maksud penulisan adalah ....
  6. “Silakan Tono tidur di atas,” kata Warda. Kalimat tidak langsung yang tepat

adalah ....
  7. Metode khotbah dengan tanpa persiapan naskah ialah ....
  8. Berbicara di depan umum mengenai masalah agama adalah ....
  9. Unsur novel mengenai rangkaian cerita dari awal sampai akhir adalah ....

  10. Karakteristik novel Angkatan 20-30 antara lain  ....

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

  1. Buatlah naskah pidato singkat! Pilihlah tema yang kamu sukai!

  2. Bakukan kata-kata berikut, lalu kembangkan ke dalam kalimat sempurna!
a. lubang d. lohor
b. liwat e. musola
c. liver f. musti

  3. Buatlah sebuah surat pembaca! Pilihlah tema yang kamu sukai!

  4. Euis : Sudah terlalu sering. Tidak pernah mau dengar. Hampir lima tahun saya
jadi istrinya dan hampir selama itu pula ia tidak pernah mau dengan saya
bicara. Saya selalu dituduh yang tidak-tidak, dikira bersandiwara. Terhadap
Anda tentu sikap akang lain. Setidak-tidaknya dulu akang pernah tinggal di
rumah Anda. Saya kira akang merasa bersaudara dengan Anda.

Juki : Kalau saja begitu, barangkali tidak akan sampai sejelek ini. Dia tidak pernah
mau percaya kepada orang lain. Itu susahnya. Semua diurusnya sendiri dan
semua yang bekerja dia pukul rata sebagai kuli atau mandor. Dan saya
tidak lebih dari mandornya seperti yang lain.

Analisislah watak tokoh dia dalam petikan drama tersebut!

  5. Buatlah naskah drama singkat berdasarkan peristiwa yang kamu alami!
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antek : orang yang diperalat atau dijadikan pengikut orang/negara lain,
budak

badai : ombak besar
bagan : gambar rancangan; denah; skema
bungkam : tak buka mulut, menutup mulut rapat-rapat
cultural capital : modal kebudayaan
dakwah : kegiatan keagamaan yang sifatnya menyiarkan dan mengajak

untuk mengamalkan kebaikan sesuai ajaran yang benar
definitif : sudah pasti
destinasi : tujuan
dialog : tulisan yang disajikan dari hasil wawancara atau tanya jawab
didaktis : bersifat mendidik
dilema : dua pilihan sulit yang harus dipilih
dunggul : gundukan kecil
economy capital : modal ekonomi
efektif : dapat membawa hasil
ekspresi : air muka, keadaan reaksi wajah berdasarkan perasaannya
ekstemporan : tanpa persiapan naskah
engku muda : panggilan kepada anak orang yang berpangkat di Padang
engku penghulu : nama pangkat di Padang, yang hampir sama dengan Wedana

di tanah Jawa
entertainer : penghibur
epik : epos, cerita kepahlawanan
erang : mengeluh dengan mengeluarkan kata-kata karena kesakitan.
fantastis : tidak masuk akal, bersifat khayalan
fasilitas : kemudahan, sarana yang memudahkan dalam melakukan tugas
fiksi : khayalan, cerita yang ditulis berdasarkan daya khayal pengarang
gemuruh : deru
grafik : lukisan pasang surut suatu keadaan dengan garis atau gambar

(tentang naiknya hasil, statistik, dan sebagainya
granat : senjata yang dilempar dan bisa meledak
hampa : kosong
hasrat : keinginan yang sangat kuat
hikmah : kebijakan dari Tuhan
HIS : Hollands Inlandse School, yaitu sekolah rakyat dengan bahasa

Belanda sebagai bahasa pengantarnya
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homogen : sesuatu yang sejenis dalam tempat tertentu
identifikasi : bukti diri
ilusi : khayalan
imajinasi : daya cipta
impromptu : serta-merta
inspirasi : ide
intelektualistik : kecerdasan
intern : dalam lingkungan sendiri
internal : bagian dalam
jejak : bekas yang tertinggal
jepun : Jepang
karya tulis ilmiah : bentuk tulisan yang menyajikan data yang dianalisis

berdasarkan teori-teori tertentu.
kelam : agak gelap, suram
kemelut : keadaan genting, keadaan berbahaya, keadaan kacau
kemilau : cahaya yang memantul
kisah : peristiwa, cerita, dongeng
konflik : pertentangan, perselisihan
konvoi : iring-iringan
kritik : kecaman atau tanggapan
kronologi : kejadian secara runtut sesuai urutan waktu
kuyu : kurus dan pucat lesu
literer : berhubungan dengan tradisi tulis
loba : serakah
lunglai : lemah tak bertenaga, lemas sekali
mahfum : sudah jelas dipahami
medan laga : tempat yang dijadikan berlaga atau berperang
media : sarana
melengking : bunyi yang nyaring dan keras
mersik : kering menguning
mistis : bersifat gaib
mortir : meriam berlaras pendek
motivasi : dorongan untuk melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu
narasumber : orang yang memberi (mengetahui secara jelas) informasi
nasal : bersangkutan dengan bunyi bahasa yang dihasilkan dengan

mengeluarkan suara melalui hidung

176 Terampil Berbahasa Indonesia Kelas IX SMP/MTs



nonfiksi : karangan berdasarkan kenyataan
nuansa : perbedaan tipis
nurani : jiwa yang dalam
objek : pokok pembicaraan, sesuatu yang menjadi sasaran
objektif : sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
obsesi : keinginan yang menggebu
patriotik : orang yang sangat mencintai tanah airnya
pelecut : alat untuk melecut (mencambuk)
pengecer : orang yang menjual secara sedikit-sedikit
pengkhianat : orang yang tidak setia kepada negara atau teman sendiri
pijar : gerakan nyala api
pocokan : mengganti mengerjakan pekerjaan orang lain untuk sementara

waktu
polemik : perdebatan mengenai suatu hal
polusi : pengotoran atau pencemaran
prasangka : anggapan yang kurang baik
profil : riwayat hidup singkat seseorang
proyek : rencana pekerjaan dengan sasaran khusus
pujangga : seniman
quo vadis : ke arah mana
rahasia : sesuatu yang disembunyikan agar tidak diketahui oleh orang

lain
rampak : terdengar rapi
realita : kenyataan
religi : berhubungan dengan agama
relung : lubuk
revolusi : perubahan ketatanegaraan secara cepat
sensasi : sesuatu yang mengejutkan
seremonial : bersifat upacara
skema : bagan, rancangan
sufistik : berhubungan dengan ilmu tasawuf
syahid : orang yang mati membela agama, saksi
tabel : taftar berisi sejumlah (besar) data informasi, biasanya berupa

kata-kata dan bilangan yang tersusun secara bersistem, urut
ke bawah dalam lajur dan deret tertentu dengan garis pembatas
sehingga dapat dengan mudah disimak
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tank : mobil berlapis baja beroda gigi yang bergerak di atas roda rantai.
tekak : bertengkar
terkatung-katung : melayang-layang, belum ada kepastian
toleransi : sifat atau sikap toleran, penyampaian yang dapat diterima dalam

pengukuran kerja
topik : pokok pembicaraan dalam diskusi, hal yang menarik perhatian

umum
tragedi : peristiwa yang menyedihkan
trip : perjalanan jauh, rombongan (yang bepergian)
unsur : bagian terkecil dari suatu benda
vitamin : Zat yang sangat penting bagi tubuh manusia dan hewan untuk

pertumbuhan dan perkembangan
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  A

akhiran 27
alur novel 145
angkatan Balai Pustaka 167
antagonis 115
artikel 121

  B

bagan 137
bab 1 Pendahuluan 135
bab 2 Pembahasan 135
bab 3 Penutup 135
berkhotbah 165

  C

cerita pendek 109

  D

dasar lakon 119
daftar Isi 33, 135
dialog 1
diskusi
dokumen sosial
dwipurwa

  F

fakta 14

  G

grafik 137

  H

halaman judul 135
halaman persetujuan 135
halaman motto 135
halaman persembahan 135
halaman indeks 35

  I

iklan
imbuhan
interaksi

  K

kalimat berita positif dan negatif 163
kalimat langsung 154
kalimat tak langsung 155
karakteristik novel Angkatan 20-30-an 104
karya ilmiah 134

tulis 134
kata asal 12

baku 134
ulang 111
ulang murni 111
ulang berimbuhan 111
ulang variasi 111
ulang suku depan 111
pengantar 135

keadaan fisik 115
keadaan psikis 115
keadaan sosiologis 115
kerangka teks pidato 124
komentar 23
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  P

pementasan drama 131, 147
pendapat 23
penokohan 115
penyaji 119, 120
penyajian pidato 102
perwatakan 115
perdagangan 18
perseorangan 18
protagonis 115

  R

resensi 35

  S

sastra literer 99, 102, 124, 161
sistematika penulisan karya ilmiah 135
struktur batin (makna)

fisik (kebahasaan)
surat pembaca 170

  T

tabel 137
tritagonis 115

  L

layanan sosial 19

  M

membaca 32
cepat 151

menceritakan cerpen 4
mengomentari pidato/ceramah/khotbah 129
menulis kreatif 170

teks pidato 124
iklan baris 19

menyimak isi pidato 129, 161
metode khotbah 166

impromptu (serta-merta) 166
menghafal 166
naskah 166
ekstemporan 166

moderator 120

  N

narasumber 23
naskah drama 155
notulis 120
novel angkatan 1920-an 105

  O

opini 14
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